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ABSTRAK 
Munir Fajar Khotimah, (151221175). Pelaksanaan Home Visit Di Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Dinas Sosial Kabupaten 
Klaten. Skripsi Jurusan Bmbingan Konseling Islam. Fakultas Ushuludin Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
Layanan kesejahteraan sosial anak perlu home visit untuk meningkatkan 
layanan yang berbasis pada kebutuhan anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan bagimana proses home visit di PLKSAI Dinsos Klaten. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif diskriptif. Subjek 
dalam penelitan ini ada tiga yaitu kepala PLKSAI Dinsos Klaten, tiga peksos, dan  
satu orang tua dan kakak kandung. Sedangkan teknik pengambilan subjek 
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 
dianalisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan home visit di pusat 
layanan kesejahteraan sosial anak integratif (PLKSAI) Dinsos Klaten ada 5 
tahapan yaitu tahapan awal assesment untuk mengetahui permasalahan yang 
dihadapi anak, tahapan  inti  untuk memotivasi dan  mendorong agar anak kembali 
bisa bersosialisasi, evaluasi  untuk mengetahui kemampuan anak bersosialisasi, 
tindak lanjut  untuk menindak lanjuti kebutuhan anak, seperti anak trauma di 
rujuk ke psikolog dan penutup. 
 
Kata Kunci : Anak, Home Visit, Layanan Kesejahteraan Sosial Anak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Permasalahan anak semakin kompleks mulai dari anak-anak hingga 
remaja.  Banyak permasalahan anak mulai  dari anak dibawah umur 0 tahun  
samapai 12 tahun,  permasalahan  itu muncul dari orang tua, seperti 
penelantaran anak, kekerasan kepada anak, anak yang membutuhkan 
perlindungan khusus dan anak tindak kekerasan atau diperlakukan salah. 
Tetapi jika anak sudah berada diatas umur 12  tahun samapi dengan 18 tahun 
ketas permasalahan muncul  dari diri remaja itu seperti membawa senjata 
tajam, pemersan, pengeroyokan, pencurian, judi, penyalahan narkotika dan 
lain sebagainya.  
Maka perlunya perhatian dan pemahaman akan norma-norma yang 
ditaati dan dipatuhi oleh anak-anak agar mereka tidak terjerumus kedalam hal 
yang tidak baik. Peran orang tua dan sekiar sangat berpengaruh terhadap 
kedewasaan anak-anak. Anak-anak perlu mendapatkan hak-hak agar tumbuh 
kembangnya berjalan dengan lancar tidak kekurangan apapun yang malah 
merugikan dirinya sendiri. Masa remaja adalah masa pencarian jati diri. 
Banyak sekali permasalahan yang muncul dimasa remaja karena masa remaja 
adalah  masa dimana anak-anak menuju dewasa.  
Masa remaja adalah masa transisi ke masa dewasa maksudnya adalah 
salah satu tahap perkembangan manusia di mana selama itu remaja harus 
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beranjak dari dependensi ke indenpendensi dan mengembangkan otonomi dan 
kematangan. Konsekuensinya mereka dihadapkan pada banyak tantangan-
tantangan itu, Kenny dkk dalam Geldard (2012:62). Selama masa transisi ke 
masa dewasa, remaja mengalami banyak perubahan fisiologi dan biologi yang 
juga mengubah keadaan emosional mereka. Selain itu mereka mengalami 
berbagai perubahan kognitif, mereka mengembangkan kapasitas berfikir 
abstrak, memahami cara-cara baru untuk memproses informasi dan belajar 
berfikir kreatif dan kritis. Perubahan-perubahan ini menantang dan jika 
tambah dengan stres-stres dan tuntutan-tuntutan hidup lainya membuat 
remaja menjadi pribadi yang kuat (Kenny dkk dalam Geldard (2012:63) 
Hurlock dalam Soetjiningsih (2012 : 2) mengemukakan bahwa 
perkembangan merupakan serangkaian peerubahan progresif yang terjadi 
sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman atau belajar. 
Perkembangan yang terjadi dalam diri individu merupakan hasil dari bebrapa 
proses yaitu proses biologis (biological processes), kognitif (cognitive 
processes), dan sosio-emosional (socio-emotional processes) yang saling 
berkaitan dan saling mempengaruhi. Sikap, kebiasaan dan pola perilaku yang 
dibentuk di awal sangat menetukan seberapa jauh anak tersebut berhasil 
menyesuaikan diri dalam kehidupan yang akan datang. Dapat dikatakan 
bahwa usia-usia awal merupakan tahapan penting karena di masa inilah 
banyak aspek penting yang berkembang pesat dan merupakan masa 
diletakkan pola-pola dasar individu.  
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Pada awalnya masa remaja, anak muda cenderung membentuk hubungan 
pertemanan dengan teman-temanya sesama jenis, karena yang demikian itu 
membuat mereka merasa nyaman ( Blos dalam Geldard, 2011: 8). Selain 
alasan ini, hal ini merupakan bagian dari proses melepaskan diri dari 
ketergantungan mereka pada orang tua dan keluarga. tahap awal masa remaja 
ini biasanya berkisar dari usia 11 hingga 14 tahun. Dari tahap ini, seorang 
anak muda secara bertahap akan bergerak menuju tahap akhir masa remaja, 
yang berlangsung umumnya dari uisa 15 tahun hingga 18 tahun. Tahap awal 
dan akhir masa remaja dibedakan oleh perbedaan dalam pemikiran kognitif, 
moral, dan sosial (Dacey dalam Geldard 2012:8). 
Masa remaja adalah waktu untuk melakukan eksperimen dan mencoba 
berbagai perilaku baru dalam resons berbagai situasi baru. Hal ini cukup 
beresiko. Namun anak muda secara inheren rentan untuk terlibat dalam 
kegiatan yang penuh resiko dan berlebihan, karena mereka sering kali 
memiliki keyakinan egosentris bahwa mereka tangguh. Ini akan menjadi 
anak-anak yang bubrah. Anak-anak bubrah adalah anak-anak dengan 
perkembangan pribadi yang regresif serta kerusakan pada fungsi intelek, 
sehinga interelasi kemanusiannya menjadi miskin, beku, steril tanpa afeksi 
disertai penolakan super ego dan hati nurani sendiri hingga muncul kebekuan 
moral (Kartono, 2003 : 192). Buhler dalam Mighwar (2006: 22) menyebut 
masa puber sebagai fase negatif karena periode ini berlangsung singkat dan 
terjadi sifat-sifat negatif yang belum terlihat dalam masa kanak-kanak.  
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Egoisentris adalah ciri-ciri muda. Pembawaan ini dimulai pada awal 
masa remaja dan berkembang lebih pesat pada pertengahan dan akhir masa 
remaja. Mereka akan memiliki perasaan bahwa setiap orang sedang 
memerhatikan mereka seolah mereka sedang ada di atas pangung. Kadang 
kala mereka akan secara sengaja menunjukan diri mereka di hadapan orang 
lain, memperlihatkan sikap atau perilaku tertentu untuk mengundang 
perhatian orang ke arah mereka. Terkadang juga remaja merasa sangat kuat, 
tak terkalahkan sehingga mereka merasa yakin bahwa tidak ada sesuatu hal 
pun yang bisa menyakiti mereka. Semua ini merupakan bagian dari suatu 
proses kompleks untuk menjadi individu unik yang mandiri pada sebuah 
perjalanan yang akan mengantar mereka mencapai tahap dewasa.  
Anak-anak yang bermasalah khususnya di kota Klaten secara tidak 
langsung mereka melapor kepada dinas sosial dibidang pusat pelayanan anak 
intregratif. Entah itu dilakukan oleh keluarga atau warga masyarakat  yang 
melapor ke dinas atau dari pihak kepolisian. Di PKLSAI ini ana-anak yang 
bermasalah akan ditangi oleh pekerja sosial untuk membantu permasalahan 
yang dialami oleh anak khususnya anak dibawah umur. Di Dinas Sosial ada 3 
peksos yang menangani anak-anak yang bermasalah entah itu ditelantarkan, 
disakiti, dianiyaya, dilecehkan, anak-anak yang bermasalah dengan hukum 
dengan keluarga dan dengan teman. Di dalam PKLSAI Dinsos Klaten ini bisa 
diadakan konseling dari anak-anak hinga remaja dibawah umur 18 tahun. 
Jika anak-anak sudah terlanjur melakukan kesalahan maka yang perlu 
dilakukan adalah memberikan pengertian dan pemahaman bukan malah 
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menyalahkan dan menghukum sia anak, bukan tidak boleh menghukum tapi 
menghukum dengan cara-cara mendidik bukan malah menyakiti dan 
menyalahkan anak. Anak-anak yang sudah terlanjur bermasalah sangat 
membutuhkan pendampingan.  Meraka akan lebih leluasa dan merasa aman 
dalam membicarakan permasalahan yang sedang dihadapi secara langsung.  
Anak-anak yang bermasalah kemudian dibantu didampingi dalam 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dan dicarikan solusi atas 
permasalahan yang sedang dihadapi. Dalam hal ini peksos menggunakan pola 
pendampingan anak dengan  metode home visit. Home visit sendiri 
digunakan peksos setelah ada pelaporan kemudian peksos berkunjung 
kerumah klien untuk mengeksplorasi masalah apa yang sedang terjadi. 
Dengan metode home visit peksos bisa mencari data secara primer dan 
sekunder. Setiap ada pelaporan pasti peksos akan melakukan pendampingan 
anak dengan metode home visit, pendampingan yang dilakukan seperti 
pelayanan pendampingan pemeriksaan dan penyidikan BAP (berita acara 
pemeriksaan) di kepolisian, pendampingan rujukan ke medis, pendampingan, 
perujukan kelembagaan seperti panti, pendampiangan mediasi upaya 
deversi,dan pendampingan proses hukum. Hal itu untuk memudahkan dalam 
memecahkan permasalahan anak. Selain melakukan home visit peksos juga 
melakukan tindakan preventif kesekolah-kesekolah untuk menanggulagi 
permasalah anak-anak yang tidak terjerumus kedalam hal-hal yang tidak 
diinginkan. Home visit sendiri digunakan peksos untuk mengali data lebih 
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mendalam dalam hal pengentasan permasalahan masalah anak agar dapat 
terselesaikan secara efektif dan efesien.  
Soloraya 26 juli 2016 Prakoso Taufik Sidik mengemukan bahwa Pusat 
Layanan Kesejahteran Sosial Anak Integratif  (PLKSAI), layanan ini 
dimaksudkan untuk penanganan terintegrasi terkait masalah sosial yang 
terjadi terhadap anak dan keluarga. Bupati Klaten Sri Hartini mengatakan 
berdasarkan pendataan 2015 ada ribuan anak di Klaten menyandang berbagai 
masalah kesejahteraan sosial (PMKS).  
Dari tahun 2016 sampai dengan 2018 anak mengalami peningkatan 
masalah anak seperti adopsi, perebutan hak asuh, penganiyayaan anak, 
kekerasan fisik narkotika, pengeroyokan, pencurian, sajam, penelantaran, 
pencabulan dan lain sebagainya. Ada dua katagori dalam permasalahan anak 
yaitu anak korban dan pelaku. Anak korban maupun anak pelaku 
membutuhkan pendampingan dengan metode home visit agar anak dapat 
mengambil pelajaran dari kesalahan apa yg telah dibuat. sebanyak 107 
permasalhanan anak pada tahun 2016, 138 permasalhanan anak pada tahun 
2017 dan 143 permasalahan anak pada tahun 2018. 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial  Anak Integratif Dinas Sosial Klaten 
menjadi pilot project penangan terpadu permasalahan kesejahteraan sosial 
anak, selain klaten yang ditunjuk ada di Tulungagung, Solo, Gowa, dan Kota 
Makasar.  Dari realitas di atas peneliti menganggap perlu untuk melakukan 
penelitian yang lebih mengenai “Pola Pendampingan Anak Dengan Metode 
7 
 
 
 
Home Visit Di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Intregatif 
(PKLSAI) Dinsos Klaten. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka di identifikasi masalah sebagai 
berikut :  
1. Banyaknya masalah anak di kota Klaten seperti sajam, perjudian, 
pencabulan memerkosaan, persetubuhan, pengeroyokan, penyalahan 
narkotik,  penelantaran anak, kekerasan  psikis, dan anak yang 
mebutuhkan perlindungan khusus. 
2. Perlunya peran orang tua dan lingkungan dalam  tumbuh kembangnya 
anak 
3. Di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak, akan membantu 
permasalahan anak mulai dari lahir hingga remaja.  
4. Pola pendampingan anak dengan  metode home visit sangat dibutuhkan 
anak-anak yang mengalami permasalahan. Dengan kunjungan rumah data 
yang digali lebih mendalam, data tersebut digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan anak secara tuntas dan efektif. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga penulis dapat lebih 
fokus dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada serta peneliti 
yang dilakukan menjadi terarah dalam mencapai sasaran yang diharapkan. 
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Tidak seluruh masalah yang dipaparkan diatas akan diteliti. Penelitian ini 
membatasi khusus persoalan “ Pola Pendampingan Anak Dengan Metode 
Home Visit  di Pusat Layanan Kesejahteraan Anak Integratif Dinsos Klaten” 
fokus penelitian ini pada home visit di PLKSAI Dinsos Klaten.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana proses pola pendampingan anak dengan metode home visit di 
PLKSAI Dinsos Klaten? 
2. Apa hambatan-hambatan pola pendampingan anak dengan metode home 
visit di PLKSAI Dinsos Klaten? 
3. Apa faktor pendukung pola pendampingan anak dengan metode home 
visit di PLKSAI Dinsos Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mendiskripsikan  langkah-langkah home visit di PLKSAI Dinsos 
Klaten 
2. Untuk mengetahui Apa saja hambatan-hambatan pola pendampingan anak 
dengan metode home visit di PLKSAI Dinsos Klaten 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung pola pendampingan anak dengan 
metode home visit di PLKSAI Dinsos Klaten 
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F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya 
pemanfaatan dari hasil peneliti ini baik secara teoritis maupun praktis bagi 
pembacanya dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling tentang pola pendampingan anak 
dengan metode home visit di PLKSAI Dinsos Klaten 
b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi jurusan Bimbingan dan 
Konseling khusunya dan bagi mahasiswa pada umumnya dalam hal 
pola pendampingan anak dengan metode home visit di PLKSAI 
Dinsos Klaten 
 
2. Manfaat praktis 
1. Bagi peneliti dapat meningkatkan wawasan wawasan serta 
pengetahuan untuk mengadakan penelitian selanjutnya 
2. Bagi konselor hasil penelitian ini diarapkan dapat dijadikan sebagai 
salah satu pendekatan untuk pengembangan pola pendampingan anak 
dengan metode home visit di PLKSAI Dinsos Klaten 
3. Bagi masyarakat sebagai sumber informasi mengenai PKLSAI Dinsos 
Klaten apabila anak mengalami maslaah.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
1. Kajian Teori 
A. Home Visit 
1) Pengertian Home Visit 
Kunjungan Rumah merupakan upay untuk mendeteksi kondisi 
keluarga dalam kaitanya dengan permasalahan anak atau individu yang 
menjadi tanggung jawab konselor dalam pelayanan konseling (Prayitno 
2017:284). Home visit (kunjungan rumah) yaitu kegiatan pendukung 
bimbingan dan koseling untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan, 
dan komitmen bagi terentaskanya permasalahan peserta didik(klien) 
melalui kunjungan kerumahnya (Hallen, 2002:92).  
Menurut Hallen (2002:93) Dengan kunjungan rumah akan 
diperoleh berbagai data dan keterangan tentang berbagai hal yang besar 
kemungkinan ada sangkut pautnya dengan permasalahan peserta didik.  
Data dan keterangan ini meliputi : 
1. Kondisi rumah tangga dan orang tua  
2. Fasilitsas belajar yang ada dirumah 
3. Hubungan antara anggota keluarga 
4. Sikap dan kebiasaan anak dirumah 
Pada dasarnya Home Visit merupakan salah satu program 
mendukung bimbingan konseling dalam menangani anak-anak atau klein 
yang bermasalah program ini dilaksanakan karena dalam penanganan klien 
10 
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yang bermasalah pihak Dinas Sosial memerlukan bantuan atau kerja sama 
yang harmonis dengan orang tua. Sedangkan menurut Deni Febrianan 
(2011:88), istilah home visit atau kunjungan rumah adalah kegiatan 
memperoleh data, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya masalah 
anak melalu pertemuan dengan orang tua atau keluarga.  
Jadi kunjungan rumah adalah sesorang prefesional datang kepada 
sesorang anak yang memiliki permasalahan untuk mencari data yang 
akurat untuk menyelesaikan permasalahan dan memberikan solusi atas 
permasalahan yang ada.  Home visit sendiri adalah kunjungan rumah 
dalam rangka menyelesaikan permasalahan yang dihadapi anak, 
memberikan alternatif solusi agar anak kembali bangkit akan 
permasalahan yang dihadapi. 
2) Tujuan Home Visit 
Tujuanya adalah diperolehnya data yang lebih lengkap dan akurat 
berkenaan dengan masalah klien serta digalangkanya komitmen orang tua 
dan anggota keluarga lainya dalam rangka penanggulangan masalah klien. 
Dengan data yang lebih lengkap dan komitmen itu penanganan masalah 
klien khusushnya dan penyelengaraan pelayanan konseling pada umumnya 
akan lebih efektif dan efesien, (Prayitno 2017: 284) 
Selain itu kunjungan rumah mempunyai dua tujuan yaitu pertama 
untuk memperoleh keterangan (data) yang diperlukan dalam pemahaman 
lingkungan dan permasalahan peserta didik, dan kedua untuk pembahsan 
dan pengentasan permasalahanya oleh karena itu fungsi utama bimbingan 
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diemban oleh kunjungan rumah adalah fungsi pemahaman dan 
pengentasan,  (Hallen , 2002:92). 
Tujuan home visit ini adalah memperolehnya data yang akurat agar 
dalam menangani permasalahan anak efektif dan tuntas. Anak-anak berhak 
untuk tumbuh dan berkembang secara baik agar kedepanya anak menjadi 
pribadi yang baik. Alasan penggunaan home visit yaitu untuk  :  
1. Memperoleh data tambahan tentang permasalahan klien khususnya 
yang bersangkutan dengan keadaan rumah/orang tua 
2. Menyampaikan kepda orang tua tentang permasalahan klien 
3. Membangun komitmen orang tua terhdap penanganan masalah-
masalah klien (prayitno dalam budiyanto dan Abidin , 2004:324) 
Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa layanan Home Visit memiliki tujuan yang berbeda-
beda, akan tetapi tujuan utamanya memiliki kesamaan yaitu mencari data-
data yang diperlukan sebagai upaya dalam mengentaskan permasalahan 
atau kenakalan anak-anak terutama anak-anak yang bermasalah yang 
berhubungan dengan keluarga atau lingkungan masyarakat tempat dimana 
siswa dan keluarganya tinggal,agar terhindar dari permasalahan atau 
kenakalan anak.  
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3) Prinsip-prinsip Home Visit 
Pelaksanaan program home visit (kunjungan rumah) dilakukan 
sesuai dengan rencana dan agenda yang jelas. Agenda kegiatan yang jelas 
dilakukan sesuai dengan rencana dan agenda yang jelas. Agenda 
kegiatanya yang dapat dilakukan ketika dilakukanya program kunjungan 
kerumah (home visit) antara lain : wawancara, pengamatan, langsung 
(obsevasi) dan diskusi. Hasil kunjungan rumah (home visit) perlu dicatat 
dan masuk dalam bagian himpunan data. Hal terebut dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam penanganan masalah. 
Menurut W.S Winkel & M.M Sri Hastuti (2006:302) menyebutkan 
selain prinsip-prinsip diatas dalam melaksanakan home visit dalam 
berkomusi harus bisa memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1. Mengadakan persiapan mental sebelumnya mengenai hal atau nformasi 
yang ingin diperoleh 
2. Menghindari memberikan kesan seolah-olah didiakan pemeriksaan atau 
penggeledahan. 
3. Harus ada kepastian sebelum berkunjung, bahwa kedatangan petugas 
bimbingan akan disambut dengan bak. 
4. Informasi yang biasanya mencakup letak rumah dan keadaan di dalam 
rumah, fasilitas belajar yang tersedia bagi siswa, kebiasaan belajar dan 
suasana keluarga. 
5. Menyususn laporan dari hasil kunjungan rumah. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
home visit (kunjungan rumah) memerlukan perencanaan yang matang baik 
itu informasi yang nanti akan diberikan pihak konselor. 
4) Metode Home Visit  
Metode home visit merujuk pada metode bimbingan dan konseling, 
karena layanan home visit merupakan layanan pendukung bimbingan 
konseling. Sehingga metode tersebuut dapat digunakan untuk  layanan 
home visit. Metode tersebut berdasarkan dari segi komunikasi dibagi 
menjadi dua yaitu metode langsung dan tidak langsung. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1. Metode langsung  
Metode langsung adalah metode dimana peksos melakukan 
komunikasi langsung atau tatap muka dengan anak yang bermasalah 
dan orang tua anak. Teknik yang digunakan adalah bimbngan 
konseling individu dan bimbingan konseling kelompok. 
2. Metode tidak langsung 
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan dengan 
menggunakan media komunikasi seperti papan bimbngan, brosur, 
internet, majalah, lain sebagainya. 
5) Komponen 
Kegiatan kunjungan rumah melibatkan tiga komponen pokok yaitu 
Subje yang bermasalah dan keluarga, konselor, materi  kegiatan (Prayitno, 
2017: 285). 
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1. Subjek yang bermasalah dan keluarganya  
Kunjungan rumah difokuskan pada penangan terhadap sebjek yang 
bermasalah yang didalamnya tersangkut-paut kondisi keluarga. 
permasalahan ini terlebih dahulu dianalisis, dipahami dan disikapi 
oleh konselor, kemudian dilaksanakan suatu perlakukan pelayanan 
konseling yang memadai. Dalam hal ini perlakuan terhdap 
permasalahan sangat boleh jadi memerlukan pelaksanaan kunjungan 
rumah yang mana hasil kunjungan rumah digunakan dalam pelayanan 
konseling.  
Unit keluarga dari subjek yang bermasalah, yang menjadi fokus 
kunjungan rumah meliputi kondisi berkenaan dengan : 
1. Orang tua atau wali 
2. Anggota keluarga yang lain 
3. Orang-orangyang tinggal dalam lingkungan keluarga yang 
dimaksud 
4. Kondisi fisik rumah, isi dan lingkunganya 
5. Kondisi ekonomi dan hubungan sosio-emosional yang terjadi 
dalam keluarga 
2. Konselor 
Konselor adalah ahli yang berkewajiban menangani permasalahan 
yang dialami subjek tertentu, yang mana permasalahan itu perlu 
dikaitkan dengan kondisi keluarga dari subjek yang dimaksud. Dalam 
hal ini konselor terlebih dahulu memahami permasalahan tersebut. 
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3. Materi kegiatan  
a. Dalam merencanakan kunjungan rumah konselor menyiapkan 
berbagai informasi umum dan data subjek yang bermasalah 
(klien) yang layakdiketahui oleh orang tua dan anggota keluarga 
lainya, dengan catatan semua itu : 
1. Tidak melanggar asas kerahasian klien 
2. Semata-mata untuk pendalaman masalah klien dan 
penuntasan penanganan dan, 
3. Tidak merugikan klien dalam kaitanya dengan kedudukan 
dan hubungan kekeluargaan dalam keluarga itu, hubungan 
sosio-emosional, pemberian kesempatandan fasilitas serta 
kaitanya dengan kerja. 
4. Materi yang dibicarakan, dijangkau dan dialami dalam kunjungan 
rumah meliputi semua kondisi unit keluarga sebagaimana diutarakan 
di atas. Keseluruhan materi tersebut dirangakai secara sistematis, baik 
dalam penggalianya bersama anggota keluargayang dikunjungi 
maupun dalam penyusunan hasil kunjungan rumah nantinya, serta 
penggunaan dalam penanganan permasalahan subjek (klien) secara 
menyeluruh. 
Hal ini terkait dengan unsur adanya home visit itu sendiri 
mencakup subjek yang bermasalah dan keluarga, konselor dan materi 
kegiatan. Tiga komponen diatas saling mempengaruhi antara satu dengan 
yang lain. keterbukaan adalah salah satu kunci agar permasalahan dapat 
17 
 
 
 
terselesaikan dengan efektif materi dan solusi yang diberikan akan sesuai 
dengan yang dibutuhkan.  
6) Asas dan Dinamika Kegiatan 
Asas dan dinamika kegiatan ini sangat penting karena asas yang 
harus dijaga agar proses home visit itu berjalan dengan lancar dan baik. 
Menurut Prayitno (2017: 287) asas dan dinamika kegiatan yaitu :  
1. Asas Kegiatan 
Pertama-tama asas kesukarelaan dan keterbukaan ditegakkan. Dalam hal 
ini terlebih dahulu subjek yang bermasalah atau klien dimintai 
persetujuannya untuk kunjungan rumah.selanjutnya keluarga yang akan 
dikunjungi dimintai persetujuan, dilengkapi dengan informasi tetang 
waktu dan hal-hal teknis rencana kedatangan konselor. Lebih jauh asas 
keterpaduan yaitu keterpaduan antara kunjungan rumah dengan berbagai 
aspek pelayanan konseling terhadap klien perlu mendapat perhatian. 
Berkenaan dengan data yang diperoleh sebagai hasil kunjungan rumah, 
asas kerahasiaan dibelakukan. 
2. Dinamika kegiatan 
Seluruh unsur dinamika BMB3 (berfikir, merasa, bersikap, 
bertindak, dan bertanggung jawab) diaktifkan oleh konselor bagi selurh 
anggota keluarga yang dijumpai dalam kunjungan rumah, termasuk 
subjek (klien) yang menjadi sasaran layanan. Mereka didorong dan 
diaktifkan oleh konselor untuk benar-benar secara positif memahami, 
merasakan dan menyikapi berbagai aspek yang ada dan dibahas itu. Lebih 
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jauh merka juga meminta memberikan perlakukan atau tindakan yang 
mengarah pada tersolusikanya dengan baik permasalahan yang dialami 
subjek (klien). Semuaitu disertai dengan tanggung jawab penuh demi 
kebaikan subjek yang bermasalah dan juga keluarga.   
Jadi bisa disimpulkan bahwa asas kegiatan ada dua yaitu asas 
keterbukaan dan asas kesukarelaan. Kedua asas ini sangat penting karena 
asas keterbukaan berguna untuk mengali masalah klien secara mendalam 
dan asas kesukarelaan ini terkait dengan pekerja yang prefesional (peksos) 
diharapkan membantu klien tanpa adanya pamrih. 
7) Teknik  
Teknik home visit ini dgunakan seorang peksos untuk membantu 
permasalahan anak yang memliki masalah. Menurut prayitno(2017:293) 
tekniknya adalah : 
a. Peran subjek yang bermasalah 
Keikutsertaan subjek yang bermasalah (klien) dalam kegiatan 
kunjungan rumah pertama-tama melalui persetujuan terhadap 
diselenggarakanya kunjungan rumah itu. Konselor perlu 
mempertimbangkan dengan matang apakah klien akan dilibatkan 
dalam pembicaraan antara konselor dengan anggota keluarga yang 
dikunjugi.keterbukaan, objektivitas, kenyaman suasana, kelancaran 
kegiatan serta dampak positif bagi klien dan keluarganya menjadi 
kriteria keterlibatan klien. 
b. Kegiatan  
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Dalam rangka kunjungan rumah konselor melakukan wawancara 
dengan anggota keluarga utama ataukunci anggota keluarga lainya 
sesuai dengan permaslaahan klien. Pengamaan terhadap berbagai 
objek dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya dapat dilakukan atas 
izin pemiliknya. Konselor tidak diperkenankan memeriksa dokumen-
dokumen yang dimiliki keluarga kecuali keluarga itu 
menghendakinya. 
Jadi teknik ini menyagkut peran subjek yang bermasalah karena 
yang dapat menyelesaikan permasalahan adalah yang memiliki masalah 
dibantu dengan pekerja sosial dan yang kedua yaitu kegiatan home visit 
yaitu wawancara antara subjek yang bermasalah dan anggota keluarga. 
8) Pelaksanaan Layanan Home Visit 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2008: 324) tahap-tahap 
pelaksanaan yang harus dulakukan dalam layanan home visit adalah 
sebagai berikut : 
1. Menyampaikan perlunya home visit kepada siswa yang 
bersangkutan.home visit tidak dapat dilakukan sebelum siswa 
memahami kegunaan itu dan mempersilahkanya. 
2. Menyusun rencana dan agenda yang kongkrit serta menyampaikan 
kepada orang tua yang akan dikunjungi itu. Home visit tidak dapat 
dilakukan sebelum orang tua mengizinkan.  
Sedangkan langkah-langkah home visit memilki tahapan-tahapan 
kegiatan yaitu : 
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Tahap pertama yaitu perencanaan.hal hal yang dilakukan adalah : 
(a) Menetapkan kasus anak yang memerlukan kunjungan rumah, (b) 
Menyakinkan akan mengenai pentingnya kunjungan rumah, (c) 
menyiapkan informasi pokok yang perlu dikomunkasikan dengan 
keluarga, (d) menetapkan materi kunjungan rumah atau data yang perlu 
diungkapkandan pernanan masing-masing anggota keluarga yang ditemui, 
(e) menyiapkan kelengkapan administrasi. 
Kedua pelaksanaan. Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah: 
(a) mengomunikasikan rencana kegiatan kunjungan rumah kepda semua 
phak kegiatan. (1) bertemu orang tua atau wali anak dan anggota keluarga 
lainya, (2) membahas pemasalahan anak (3) melegkapi data (4) 
mengembangkan komitemen orang tua anak dan keluarga lainya (5) 
menyelengarakan konseling keluarga apabila memungkinkan (6) 
menyimpulkan hasil kegiatan. 
Ketiga evaluasi. Pada tahap ini hall-hal yang dilakukan adalah : (a) 
mengevaluasi proses pelaksanaan dan keakuratan hasil kunjungan rumah, 
(b) mengevaluasi kelengkapan dan keakuratan hasil kunjungan rumah 
serta komitmen orang tua atau anggota keluarga lainya. (c) mengevaluasi 
penggunaan data hasil kunjungan rumah untuk mengatasi permasalahan 
anak 
Kempat tindak lanjut, pada tahap ini hal-hal yang perlu dilakukan adalah : 
(a) mempertimbangkan apakah perlu dilakukan kunjungan rumah ulang atau 
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lanjutan, (b) mempertimbangkan tindak lanjut home vsit dengan 
menggunakan hasil data home visit yang lengkap dan akurat. 
Kelima, laporan. Pada tahap ini pembimbing dan konselor melakukan 
kegiatan : (a) menyusun laporan kegitan home visit, (b) menyampaikan 
laporan kunjungan rumah kepada berbagai pihak yang terkait dan (c) 
mendokumentasikan laporan kunjungan rumah. (Tohirin dalam Ilma Elviani, 
Skripsi, 2007:32) perencaan, pelaksaan, evaluasi, tindak lanjut,  
Jadi kesimpulanya tahapan atau proses home visit digolongkan menjadi 
lima yaitu perencaan, pelaksanaan, evaluasim tindak lanjut dan penutup. 
Masing-masng ketiga komponen tersebut memilki item-item yang dijelaskan 
seperti diatas.  
 
B. PLKSAI Dinsos Klaten 
1) Sejarah  PLKSAI 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) di 
Klaten diresmikan oleh Bupati Klaten Sri Hartini pada tahun 26 juli 2016. 
Lembaga ini berdiri dilatarbelakangi oleh situasi anak dikabupaten klaten 
menurut pendaataan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial atau 
PMKS tahun 2015 menunjukan anak balita terlantar sebanyak 1.116 
orang, anak terlantar sebanayk 1.968 orang, anak berhadapan dengan 
hukum sebanayak 47 orang, anak jalanan sebanyak 80 orang anak 
kedisabilitasan sebanyak 1.282 orang, anak korban tindak kekerasan 
sebanyak 14 orang dan anak yang memerlukan perlindungan khusus 
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sebanyak 26 orang. Pelayanan sosial dalam penyelenggaraan 
kesejahteraan sosial selama ini telah dilakukan namun masih bersifat 
sektoral/ fragmentaris, jaungkauan terbatas, hanya merespon masalah 
aktual secara reacktif, fokus pelayanan masih berbasis institusi dan belum 
adanya rencana strategis nasional untuk keterpaduan untuk keterpaduan 
pelayanan. 
Melihat kompleksanya permasalahan sosial, idealnya penanganya 
harus dilakukan secara terintregrasi dan terpadu, lintas sektor dan lintas 
pelaku. Dalam hal ini dibutuhkan pelayanan sosial terpadu dan 
berkelanjutan (one stop service) menjaungkau seluruh warga yang 
mengalami masalah sosial (universal approch), sistem dan program 
kesejahteraan sosial yang melembaga dan profisional mengedepankan 
peran dan tanggung jawab keluraga serta masyarakat. Diharapkan, 
keberadaan PLKSAI dapat membantu melakukan upaya pencegahan dan 
pengurangan resiko, memberi pelayanan pengaduan dan rujukan serta 
informasi terkait masalah kesejahteraan sosial anak. Dengan adanya 
PLKSAI menjadi komitmen daerah dalam memberikan layanan 
kesejahteraan sosial anak dan keluarga demi terwujudnya perlindungan 
bagi semua anak. 
PLKSAI adalah pusat pelayanan yang mengintregasikan semua 
permasalahan kesejahteraan sosail anak dengan berupaya membangun 
kapasitas layanan kesejahteraan anak melalui intregasi penyenggelaraan 
layanan pengurungan resiko oleh multi-aktor dikabupaten klaten. 
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Intregasi adalah kata kunci karena dalam kenyataanya sosuli atas beragam 
masalah kesejahteraan anak tersebar diberbagai OPD / lembaga penyedia 
layanan yang ada didaerah. 
Ditingkat individual anak dan keluarga, tujuan layanan adalah 
membantu anak dan keluarga agar bisa memperbaiki situasi dan kondisi 
kehidupanya sehingga mengurangi resiko terjadinya kekerasan atau 
pelantaran terhadap anak. Dalam operasinya, PLKSAI yang 
berkedudukan di dinas/ bidang sosial mengendalikan proses menejemen 
layanan untuk ADSR yang telah diidentifikasi. Layanan-layanan tersebut 
meliputi :  
1. Pelapor atau penerima rujukan  
2. Asesmen masalah, kekuatan dan kebutuhan layanan 
3. Perencanaan layanan 
4. Pengendalian dan koordinasi pelaksanaan layanan 
5. Rujukan pengakhiran layanan dan layanan lanjutan  
Pengintegrasian di PLKSAI dikembangkan agar keseluruhan 
fungsi diatas dapat dijalankan dengan memanfaatkan berbagai 
sumberdaya yang dibutuhkan untuk semaksimal mungkin mengatasi 
masalah kesejahteraan anak secara holistik. Pada vase awal tantangan 
terbesar upaya pengintegrasian ini datang dar beberapa kondisi berikut: 
1. Berbagai layanan yang dibutuhkan untuk mengurangi kerentangan 
anak keberdayaanya terbesar diberbagai lembaga penyedia layanan 
(OPD/lembaga), seperti dinas pendidikan dan sekolah-sekolah, dinas 
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sosial, dinas kesehatan dan rumah sakit/puskesmas, dinas 
kependudukan, dan catatan sipil, bidang kesejahteraan rakyat, 
kepolisian, lembaga suadaya, termasuk juga program-program dari 
pemerintah pusat yang ada di Kabupaten Klaten. 
2. Masing-masing OPD/lembaga penyedia layanan memliliki tujuan, 
sasaran, program, prioritas, model layanan, mekanisme kerja, pola dan 
tradisi pelayanan yang berbeda-beda dan umumnya tidak secara 
formal terhubung dengan apa yang ada di OPD/ dilembaga lain. 
3. Keterbatasan sumberdaya (SDM, fasilitas anggaran program ) 
dimasing-masing OPD atau lembaga  
4. Ketidakseimbangan ketersediaan dan kesiapan sumberdaya diantara 
berbagai OPD/ lembaga penyediaan pelayanan  
5. Perbedaan presepsi diantara OPD atau lembaga tentang lingkup 
permasalahan kesejahteraan anak, termasuk yang berkaitan dengan 
lingkup tanggung  jawab dan kewenangan dalam penanganan masalah  
 
2) Tujuan  
1. Menurunkan jumlah penyandang masalah kesejahteraan soaial anak di 
Kabupaten Klaten 
2. Meningkatkan ketahanan keluarga rentan 
3. Menyediakan data base dan informasi yang berkaitan dengan 
kesejahteraan sosial anak  
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4. Meningkatan kualitas pelayanan bagi penyandang masalah 
kesejahteraan sosiaal anak serah intregatif 
3) Jenis-jenis Layanan PLKSAI 
1. Melakukanupaya pencegahan dan ngehuran resiko  
2. Layanan pengaduan atau rujukan 
3. Layanan penangan kasus  
4. Layanan konseling 
5. Layanan rehabilitasi dan reintregasi sosial 
6. Melaksanankan atvokasi menyelengarakan sistem data dan informansi 
Fokus layanan PLKSAI, PLKSAI dikabupaten Klaten 
mengembangkan layan yang terfokus pada dua layanan yaitu : 
1. Intervensi dini anak dalam situasi rentan 
Merupakan upaya pencegahan dan pengurangan resiko yang 
berkaitan dengan masalah kesejahteraan masalah anak dalam Resiko 
sedang maupun tinggi. Dalam intervensi upaya pencegahan dan 
pengurangan resiko dilakukan dengan metode metode sosial 
diantaranya adalah : 
a. Pemberian informasi dan pengetahuan kepada masyarakat melalui 
sosialisasi 
b. Pendataan anak dalam situasi rentan (ADSR). Dalam pendataan 
ADSR ini dilakukan disetiap daerah dikabupaten klaten, untuk 
selanjutnya dikatarogikan dari tingkat kerentananya kemudian 
dilakukan pelayanan sesuai dengan jenis permasalahanya dengan 
bekerjsama dan berkoordinasi layanan lintas sektor organisasi 
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perangkap daerah (OPD) Organisasi Perangkap Daerah, 
(Dukcapil, Dinkes, Didik, Dinsos, Kemmenang Dll). 
4) Respon Kasus Anak Bermasalah 
Merupakan layanan penangan dan pendampingan terhadap kasus-
kasus anak yang terjadi di Kabupaten Klaten dari berbagai katogori 
permasalahan anak. Kasus/permasalahan anak yang dilakukan penangan 
dan pendampingan diantaranya adalah Berhadapan Dengan Hukum, anak 
membutuhkan perlindungan khusus, anak balita, anak jalanan, anak 
terlantar, anak dengan disabilitas/kecacatan dll. 
Layanan-layanan untuk menciptakan kesejahteraan sosial anak yang 
dilakukan oleh PLKSAI Kabupaten Klaten diantaranya dapat 
disampaikan sebagai berikut : 
a. Penguatan anak  
Tujuan penguatan anak adalah membangun pemahaman dan 
kemampuan anak untuk mengenali dan menghadapi situasi diri dan 
lingkungan yang berisiko, atau menghilangkan kondisi yang 
meningkatan kerentaan anak.  Kegiatan-kegiatan dilakukan dalam 
bentuk pertemuan, penyuluhan dan diskusi dengan kelompok-
kelompok anak yang dinilai berisiko 
b. Penguatan orang tua  
Tujuan penguatan orang tua adalah membangun pemahaman 
dan kemampuan orang tua khususnya yang memiliki ADSR, untuk 
mengenali sitausi/kondisi faktor resiko pada diri anak, keluaraga, 
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dan lingkangan sehingga mampu secaara aktif mengurangi 
kerentanan anak. Kegiatan-kegiatan dilakukan dalam bentuk 
pertemuan penyuluhan dan diskusi dengan kelompok-kelopok dari 
orang tua anak yang dinilai beresiko 
c. Penguatan masyarakat 
Tujuan penguatan masyarakat adalah membangun pemahaman 
masyarakat, khususnya diwilayah yang dinilai memiliki banyak 
ADSR, tentang situasi/kondisi faktor resiko pada diri anak keluarga 
dan lingkungannya sehingga mampu secara aktif mengurangi 
kerentangan anak. 
Kegiatan-kegiatan dilakukan dalam bentuk pertemuan 
penyuluhan dan diskusi dengan kelompok-kelompok masyarakat 
diwilayah terpilih  
d. Layanan Dan Penyuluhan Sosial 
Memberikan pengetahuan dan informasi kepada masyarakat 
terkait dengan pola pengasuhan anak dan pencegahan serta deveksi 
dini masalah kesejahteraan sosial anak  
e. Layanan penangan dan pendampingan respon kasus 
Merupakan pendampingan anak dalam pemecahan masalah 
yang dihadapinya misalnya : 
1. Anak yang bermaslah dengan hukum pendampingan dalam 
proses hukum di kepolisian kejaksaan maupun pengadilan  
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2. Anak terlantar/jalanan dilakukan penangan perujukan penepatan 
anak sementara atau permanen didalam panti ataupun diluar 
panti  
3. Anak korban kekerasan dilakukan penangan dengan advokasi 
dan perujukan keinstansi keperangkat daerah sesuai dengan 
permaslahan anak (psikolog, medis, pendidikan LKSA/panti dll)  
4. Melakukan validasi dan verifikasi terhadap calon orang tua asuh 
dan calon anak asuh . 
5. Menfasilitasi aksesibilitas anak dngan difabel/disalitas 
mendapatkan layanan yang sama  
6. Memfasilitasi anak bermasalah untuk dapat kembali keberfungsi 
sosialnya dengan baik dan terwujud kesejahteraan sosialnya.  
PLKSAI, yang pengelolaannya berada di bawah koordinasi 
dinas/bidang sosial juga bertugas menyelenggarakan layanan 
rehabilitasi dan reintegrasi sosial bagi anak-anak yang telah 
mengalami kekerasan, perlakuan salah, eksploitasi, dan 
penelantaran dll. 
Kebijakan dan regulasi PLKSAI, Keberadaan, operasi dan 
pengembangan PLKSAI diKabupaten Klaten telah memiliki 
landasan kebijakan (payung hukum) yang kuat dalam bentuk 
peraturan Bupati diantaranya: 
1. Kabupaten Klaten menerbitkan peraturan Buapti Klaten Nomor 
tahun 2016 tentang Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak 
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Integratif Kabupaten Klaten, yang memuat ketentuan yang 
cukup jelas tentang kedudukan PLKSAI, tujuan pembentukan, 
kelembagaan, kejelasan pembagian peran dan tanggung jawab 
diantara lembaga-lembaga yang terlibat, serta pemebebanan 
penganggaran. 
2. Peraturan Bupati ini telah dilengkapi dengan struktur 
kepengurusan PLKSAI yang memuat jabatan dan atau nama 
personil disetiap  posisi yang ditetapkan melalui surat keputusan 
( SK) Bupati dan berlaku untuk masa 3 (tiga) tahun. 
3. Pertemuan-pertemuan kooridnasi telah dilakukan untuk seluruh 
OPD/Lembaga terkait memiliki pemahaman tentang PLKSAI 
dan peran masing-masing. 
5) Mekanisme layanan dan protokol operasi PLKSAI 
1. Standar Operating Procedures (SOP) 
Diwilayah Kabupaten telah disusun dan ditetapkan SOP yang 
mengatur: 
a. Mekanisme penerimaan laporan/pengaduan dan penjangkauan 
b. Mekanisme rujukan dan penanganan 
c. Mekanisme dukungan reintegrasi anak dan limgkungan keluarga 
d. Mekanisme pendataan dan pengelolaan informasi 
2. Koordinasi Lintas Sektor 
Koordinasi antar lembaga dalam operasi PLKSAI, yang 
melipurti 3 tingkatan yaitu:  
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a. Tingkat operasional penanganan kasus melalui Case Conference 
yang melibatkan para penyedia layanan dan dilakukan secara 
berkala untuk penanganan kelompok, maupun sesuai kebetuhan 
manajemen kasus. 
b. Tingkat penyelenggaraan/pengelolaan PLKSAI, yang dilakukan 
secara berkala satu kali setiap bulan melibatkan OPD/lembaga 
yang menjadi bagian PLKSAI sebagaimana ditetapkan dalam 
peraturan walikota/Bupati. 
6) Kapasitas sumber daya manusia PLKSAI 
1. Pengelola Operasi PLKSAI 
Sekretariat PLKSAI Klaten berkedudukan Dinas Sosial dan 
pengelolaannya dikendaikan oleh ASN yang ditunjuk oleh Dinas 
Sosial. Sekretariat PLKSAI dibantu oleh tenaga spesialis data dan 
tenaga pendukung administrasi 
2. Sumber Daya Manusia yang menjalankan Operasional PLKSAI 
a. Satuan Bakti Pekerja Sosial yang berjumlah 5 orang yang 
melaksanakan Program Kesejahteraan Sosial Anak dari 
Kementrian Sosial, terlatih dalam pekerjaan sosial perlindungan 
anak, termasuk dalam manajemen kasus. 
b. Aparatus Sipil Negara yang berjumlah 2 orang yang bertugas 
sebagai Petugas Administrasi 
c. Konsultan Program berjumlah 1 orang dari Unicef 
d. Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 
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e. Lembaga Perlindungan Anak Klaten terlatih dalam pendampingan 
sosial terhadap anak dan keluarga 
3. Organisasi Perangkat Daerah yang menjadi mitra PLKSAI 
a. Dinas Catatan Sipil 
b. Dinas Pendidikan 
c. Dinas Kesehatan 
d. Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 
Keluarga Berencana 
e. Kementerian Agama 
7) Pelaksanaan kegiatan PLKSAI selama 2017 
1. Sosialisasi kepada Masyarakat 
Sosialisasi yang dilakukan PLKSAI dimasyarakat bertjuan untuk 
memberikan pengetahuan, pengertian, sarana berbagi informasi dan 
penyadaran kepada masyarakat untuk dapat mengembangkan 
kemampuannya dalam menciptakan kesejahteraan sosial anak. Selama 
tahun 2017 ini, PLKSAI telah melakukan banyak sosialisasi kepada 
masyarakat diantaranya adalah: 
a. Sosialisasi Menindak Lanjuti Kegiatan Pendataan ADSR dalam 
kegiatan PLKSAI melakukan sosialisasi terhadap anak dan orang 
tua hasil pendataan ADSR yang memiliki kondisi pengasuhan 
dalam keluarganya kurang baik. Dalam sosialisasi yang dilakukan 
kepada orang tua dan anak ini PLKSAI lebih menekankan pokok 
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materi pada pola pengasuhan yang baik menurut jaman sekarang 
(zaman now) dan perlindungan anak dari tindak kekerasan. 
b. Sosialisasi Kesadaran Hukum (Permohonan SETDA Bagian 
Hukum)  
Kegiatan sosialisasi kesadaran hukum ini sebenarnya merupakan 
kegiatan SETDA Bagian Hukum Kabupaten Klaten, yang meminta 
PLKSAI untuk menjadi pemateri dalam memberikan sosialisasi 
tentang Kesadaran Hukum di 5 Kecamatan yang berada di 
Kabupeten Klaten. Dalam kegiatan sosialisasi ini dipusatkan di 5 
kecamatan dengan pemateri dari PLKSAI, Dinas Kesehatan dan 
Kepolisian sedangkan pesertanya merupakan perkumpulan PKK 
dan karangtaruna se-Kecamatan. 
c. Sosialisasi Kepada Murid Sekolah 
Dalam sosialisasi ke Sekolah ini, merupakan permohonan dari 
pihak sekolah kepada PLKSAI untuk memberikan penguatan 
kepada murid-murid agar para murid sekolah mendapatkan 
pengetahuan, pengertian dan penyadaran tentang kenakalan anak, 
kekerasan seksual anak dan permasalahan anak menjadi 
berhadapan dengan hukum. 
d. Sosialisasi Kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program 
Keluarga Harapan (PKH)  
Dalam kegiatan sosialisasi kepada KPM ini, merupakan 
permohonan dari pihak pendamping PKH untuk memberi 
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penguatan kapasitas anak dan orang tua kepada keluarga-keluarga 
penerima bantuan PKH.  
e. Sosialisasi Forum PKK Se-Kabupaten Klaten (Pokja II Kabupaten 
Klaten) 
Kegiatan sosialisasi ini merupakan permohonan dari ketua forum 
PKK se-Kabupaten Klaten yang meminta untuk anggota forum 
PKK di berikan penguatan pengetahuan, pengertian, informasi 
berkaitan dengan pola pengasuhan yang baik untuk keluarga dan 
kenakalan anak yang dapat menjadikannya berhadapan dengan 
hukum. 
f. Sosialisasi Kepada ibu-ibu Forum Peduli Anak (momcare more 
community) 
Kegiatan sosialisasi ini merupakan permohonan dari ketua forum 
peduli anak (momcare mom community) Kabupaten Klaten yang 
meminta PLKSAI Untuk memberikan penguatan pengetahuan, 
pengertian, informasi berkaitan dengan pola pengasuhan yang baik 
untuk keluarga dan kenakalan anak yang dapat menjadikannya 
berhadapan dengan hukum 
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8) Penanganan Kasus Anak Bermasalah 
Selama tahun 2017, PLKSAI telah melakukan layanan pelayanan 
dan pendampingan terhadap kasus-kasus anak yang terjadi di Kabupaten 
Klaten dari berbagai kategori permasalahan anak. Kasus/permasalahan 
anak tersebut merupakan semua kasus/permasalahan anak yang 
diinformasikan dari mitra jejaring dan pengaduan masyarakat langsung 
datang ke kantor PLKSAI. Secara umum respon kasus anak yang 
dilakukan PLKSAI dapat disampaikan dalam tahap dibawah ini: 
a. Informasi Kasus  
PLKSAI mendapatkan informasi kasus langsung dari berbagai 
jejaring dan mitra yang selama ini bekerjasama dengan PLKSAI, 
diantaranya Polres, Polsek, LBH, LPA, PRSABHBN, PSM, TKSK, 
BAPAS, P2TPP2A Kelurahan Desa, Masyarakat dan Media Massa. 
b. Penjangkauan 
Setelah mendapatkan informasi kasus yang jelas dan alamat yang 
dapat dituju, ditujukan PLKSAI melalui pekerja sosial dengan tanggap, 
sigap dan cepat melakukan penjangkauan ke tempat kasus terjadi 
ataupun ke tempat anak bermasalah. Dalam proses pelaksanaannya 
penjangkauan tersebut seringkali dilakukan di kepolisian (Polsek, 
Polres dan Polda), rumah klien dan rumah aparat desa. 
c. Identifikasi Kasus dan Assesment Cepat 
PLKSAI melalui pekerja sosial melakukan penggalian informasi 
yang lebih jelas tentang kasus yang terjadi, kronologis kasus, motif 
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kasus anak da latar belakan terjadinya kasus tersebut. Selain itu 
PLKSAI melalui pekerja sosial juga melakukan pencatatan dan 
pendataan identitas anak dan orangtua kandung atau orangtua asuhnya 
dan juga sistem sumber dan hambatan yang ada didalam keluarganya 
untuk nantinya dilakukan pendampingan dalam home visit utnuk 
penguatan keluarganya. 
d. Intervensi Psikososial (motivasi dan penguatan) 
PLKSAI melalui pekerja sosial melakukan pelayanan kedaruratan, 
berupa memberikan penguatan informasi dan semangat kepada anak 
agar tidak terlalu tertekan dan terbebani secara mental dan 
psikologisnya terhadap kasus yang dihadapinya. Dari intervensi 
psikososial tersebut, PLKSAI melalui pekerja sosial juga melakukan 
pendekatan secara personal ke anak, supaya anak merasa lebih aman, 
tenang dan tetap dapat menjalani aktivitasnya seperti sedia kala. 
e. Home Visit di Rumah Keluarga/Wali Anak 
1. Dalam kegiatan Home Visit, PLKSAI melalui pekerja sosial 
mendatangi keluarga anak yang bermasalah dengan maksud untuk 
memberikan penguatan sekaligus memebrikan penegrtian, 
pemahaman dan arah untuk mengupayakan menyelesaikan kasus 
yang terjadi secara bersama-sama dengan menghubungkan sistem 
yang dimiliki oleh keluarga. 
2. Selain hal tersebut home visit ini juga merupakan sarana 
wawancara dan konseling untuk menghimpun data dan informasi 
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mengenai kondisi klien dan orang tuanya guna pembuatan alporan 
sosial sesuai kegunaannya. (Dalam laporan sosial tersebut dapat 
berupa laporan sosial anak berhadapan dengan hukum yang 
penggunanya digunkakan sebgai bahan pertimbangan Aparat 
Penegak Hukum dalam menyelesaikan proses hukum anak. 
Sedangkan yang keduanya adalah laporan sosial untuk 
perlengkapan adopsi/pengangkatan anak yang penggunanya 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam sidang PIPA). 
f. Pelayanan, Penanganan dan Pendampingan Anak 
1. Pelayanan Pendampingan Pemeriksaan dan Penyelidikan BAP 
(Berita Acara Pemeriksaan) di Kepolisian 
2. Pelayanan Pendampingan dan Advokasi/Sekolah 
3. Pelayanan Perujukan ke medis (rumah sakit, puskesmas dan 
klinik) 
4. Pelayanan Perujukan Psikolog 
5. Pelayanan Memfasilitasi Pembuatan Identitas Anak berupa akte 
kelahiran, kartu keluarga dll 
6. Pelayanan Pendampingan Perujukan Kelembagaan (LPKS, LPKA 
dan Panti) 
7. Pelayanan Pendampingan Mediasi Upaya DIVERSI 
8. Pelayanan Pembuatan Laporan Sosial untuk APH 
9. Pelayanan Pembuatan Laporan Sosial calon orangtua asuh 
(COTA) dan Calon Anak Asuh (CAA) 
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10. Pelayanan Pendampingan Proses Hukum tahap I di kejaksaan 
11. Pelayanan Pendampingan Proses Hukum di Pengadilan 
12. Pelayanan Mengakseskan Sistem Sumber lainnya 
g. Pendampingan dan Bimbingan Lanjutan 
Kegiatan Pendampingan dan Bimbingan Lanjutan adalah 
melakukan penanganan terhadap kasus/permasalahan anak pasca kasus 
tersebut diselesaikan. Dalam kegiatan tersebut PLKSAI melalui 
pekerja sosial melakukan pendampingan dan bimbingan untuk 
mengarahkan kepada perilaku klien agar tidak sampai mengalami 
gangguan atau sampai melakukan tindakan dan perbuatan yang salah. 
Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan lebih kepada memberikan arah, 
dorongan motivasi, shock therapy, penyadaran, dan semangat merubah 
pola perilaku klien dari yang sebelumnya tidak baik menjadi baik. 
Dengan kata lain pendampingan tindak lanjut ini adlaah untuk 
mengembalikan anak kepada masanya yang wajar yaitu mendapatkan 
pengasuhan keluarga yang layak, diperhatikan hak-haknya, 
kewajibannya, kebutuhan dasarnya dan mengarahkan untuk masa 
depannya sebagai penerus bangsa. 
h. Reunifikasi dan Reintegrasi  
Dalam kegiatan reunifikasi dan reintegrasi PLKSAI berupaya 
untuk klien dapat hidup menyatu dalam keluarganya, atau kerabat, atau 
bentuk alternatif dan pengasuhan lainnya yang berbasis keluarga 
sehingga dapat tumbuh kembang secara terus wajar. Selain itu, untuk 
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meningkatkan keberdayaan klien sehingga bisa menjalani normal 
dalam masyarakat. 
i. Terminasi 
Terminasi merupakan tahap dimana pelayanan terhadap klien tekah 
berakhir. Berakhirnya pelayanan kepada klien anak atau keluarga 
dinilai tak lagi memerlukan  dukungan dan lanjutan. Setelah proses 
pealayanan kepada anak selesai dalam arti anak telah dapat kembali 
kepada orangtuanya/wali, keluarga pengganti atau pengasuh alternatif 
lainnya yang berbasis keluarga, Lembaga Rujukan lainnya sebagai 
bentuk pelayanan lanjutan kepada anak. Pelayanan dapat berakhir atas 
kemajuan klien/anak dan disetujui oleh Lembaga 
penunjuk/orangtua/wali anak 
2. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Ilma Elviani dengan judul 
“Pelaksanaan Home Visit Dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa 
Di Smp Muhammadiyah Al-Autsar Program Khusus Gumpang, Kartasura 
Tahun Ajaran 2017 oleh Ilma Elviani” persamaan penelitian ini adalah 
menggunakan  metode  home visit  sedangkan  letak perbedaanya adalah 
adanya pola pendampingan degan metode home visit untuk 
menyejahterkan anak dan mebantu penyelesaian masalah anak yang 
bermasalah . 
Penelitian ini dilakukan oleh Halimah Sa’diyah dengan judul “ 
Layanan Home Visit Sebagai Upaya Penangan Kenakalan Siswa Di Smp 
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Islam Ngadirejo Temanggung” persamaan penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan  metode home visit sedangkan letak perbedaanya adalah 
adanya adanya pola pendampingan degan metode home visit untuk 
menyejahterkan anak dan mebantu penyelesaian masalah anak yang 
bermasalah . 
Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Imam Faizal dengan judul 
“Implementasi Home Visit Dalam Menanggulangi Kenakalan Dan 
Memantau Perilaku Keagamaan Siswa Di SMK  Muhammadiyah 1 Playen 
Gunung Kidul” persamaan penelitian ini adalah menggunakan metode 
home visit sedangkan letak perbedaanya adalah adanya adanya pola 
pendampingan degan metode home visit untuk menyejahterkan anak dan 
mebantu penyelesaian masalah anak yang bermasalah . 
Penelitian yang dilakukan oleh Risti Ferlina dengan judul 
“Layanan Home Visit Guru BK Di MTS Ma’arif 1 Karanglewas Tahun 
Pelajaran 2016/2017” persamaan penelitian ini adalah menggunakan 
metode  home visit sedangkan perbedaanya adalah adanya adanya pola 
pendampingan degan metode home visit untuk menyejahterkan anak dan 
mebantu penyelesaian masalah anak yang bermasalah . 
Penelitian yang dilakukan oleh Isnan Hanif Hidayat dengan judul 
“Layanan Home Visit Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa SMA 
PGRI 1 Taman Pemalang Jawa Tengah. Letak persamaan penelitian ini 
adalah sama-sama menggunakan metode home visit sedangkan 
perbedaanya adalah adanya adanya pola pendampingan degan metode 
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home visit untuk menyejahterkan anak dan mebantu penyelesaian masalah 
anak yang bermasalah . 
 
3. Kerangka berfikir  
Berbagai  kasus  permasalahan anak di kota Klaten meliputi 
adopsi, lakalantas,  tadah,  penelantaran anak, narkotika, perjudian, anak 
tidak bisa  mengikuti ujian, pencabulan, persetubuhan pemerkosaan, 
sajam, perebutan hak asuh, penganiyayan, pembuatan akta, penjualan 
orang, pencurian, kekerasan psikis dan lain sebagainya. Permasalahan 
anak ini mulai dari lahir hingga remaja anak usia dibawah 18 tahun.  
Didalam home visit ada 5 komponen yang dilakukan yaitu tahapan 
awal (asesment) , tahapan pelaksanaan, evaluasi, tndak lanjut dan penutup 
. Tujuan dari diadakanya home visit sendiri yaitu untuk memastikan 
kondisi anak, apa yang dibutuhkan anak sehingga permasalahan anak akan 
teratasi dengan efektif, selain itu juga pengalian masalah dengan metode 
home visit bisa lebih mendalam dan data yang didapatkan lebih banyak 
karena tidak hanya data primer tetapi juga data skunder. 
 Dalam menangani permasalahan yang dihadapi anak dengan pola 
pendampingan dengan metode home visit bertujuan untuk 
menyejahterakan sosial dan  melindungi anak, dan meningkatkan 
ketahanan keluarga rentan dalam mengasuh dan melindungi anak. 
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Gambar I. Kerangka Berfkir 
Permasalahan 
Anak 
Home visit 
1. Untuk menyejahterakan sosial anak dan 
melindungi anak 
2. untuk menurunkan jumlah penyandang 
kesejahteraan sosial anak 
3. Meningkatkan ketahanan keluarga rentan 
dalam mengasuh dan melindungi anak 
 
adopsi, lakalantas,  tadah,  penelantaran anak, 
narkotika, perjudian, anak tidak bisa  mengikuti ujian, 
pencabulan, persetubuhan pemerkosaan, sajam, 
perebutan hak asuh, penganiyayan, pembuatan akta, 
penjualan orang, pencurian, kekerasan psikis 
1. Asesment 
2. Pelaksanaan  
3. Evaluasi 
4. Tindak 
5. penutup 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini berjenis penelitian lapangan yaitu dengan menyajikan data-
data hasil sumber dari lapangan. Sedangkan untuk sifat penelitian ini 
mengambil  penelitian model penelitian deskriptif kualitatif. Artinya data 
yang dikumpulkan tidaklah berupa angka tetapi berupa kata-kata.  
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Meleong (2007:4) penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang diamatinya. 
Menurut Staruss dan Corbin dalam bukunya Afrizal (2015:12) adalah jenis 
penelitian yang temuan-temuanya tidak dipeoleh melalui prosedur statistik 
atau bentuk hitungan lainya.  
Menurut Starus dan Corbin (2003:4-5) bahwa pendefinisian metode 
penelitian kualitatif perlu mencakupcara data dianalisis karena menurut 
mereka, adakalanya penelitian dilakukan dengan wawancara mendalam yang 
merupakan teknik pengumpulan data penelitian kualitatif. 
Jadi menurut Afrizal metode penelitian adalah metode penelitian ilmu-
ilmu sosial yang mengumpulkan data dan menganaliss data berupa kata-kata 
(lisan maupun tulisa) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak 
berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang diperoleh 
dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka. 
42 
43 
 
 
 
Menurut Yusuf Muri (2014:329) penelitian kualitatif merupakan suatu 
strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, 
karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus 
dan multimetode, bersifat alami dan holistik mengutamakan kualitas, 
memngunakan beberapa cara serta disajikan secara naratif.  
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  
Adapun lokasi penelitian ini adalah di PLKSAI di Dinsos Klaten 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini direncanakan dari bulan Maret 2019 sampai dengan Mei 
2019. adapun rincian waktu dan kegiatan penelitian yang akan 
dilaksanakan secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga tahap yaitu  : 
1. Tahap persipan  
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal  
2. Tahap pelaksaan  
Tahap inimeliputi kegiatan yang berlangsung dilapangan 
3. Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan penyusunan 
laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
3. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 
sesuai dengan masalah penelitian. Dalam pengumpulan data dari seumber 
data, peneliti menggunkan teknik purposive sampling. Sesuai dengan 
namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Penentuan 
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sumber informasi secara purposive sampling dilandasi dengan tujuan atau 
pertimbangan tertentu terlebih dahulu. Oleh karena itu pengamilan sumber 
informasi didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya.  
purposive sampling dapat diartikan sebagai maksud, tujuan yang dimaksud 
Yusuf Muri (2014: 369). Dalam penelitian ini yang dujadikan subjek 
penelitian adalah : 
a. Ketua PKLSAI Dinas Sosial  
b. Tiga Peksos PKLSAI Dinsos Klaten 
c. Dua orang  keluarga dari anak yang memiliki masalah (nenek, kakak 
kandung) 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah field research yaitu 
penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan, 
sedangkan metode yang digunakan adalah : 
1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu, (Meleong 
(2007:186)). 
Seorang peneliti tidak melakukan wawancara berdasarkan 
sejumlah pertanyaan yang telah disusun dengan mendetail dengan 
alternatif jawaban yang telah dibuat sebelum melakukan wawancara 
melainkan berdasarkan pertanyaan yang umum ang kemudian didetailkan 
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dan dikembangkan ketika melakukan wawancara atau setelah melakukan 
wawancara untuk melakukan wawancara berikutnya. Mungkin ada 
sejumlah pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya melakukan 
wawancara (sering disebut pedoman wawancara) tetapi pertanyaan 
tersebut tidak terperinci dan berbentuk pertanyaan terbuka (tidak ada 
alternatif jawaban). Hal ini berarti wawancara dilakukan seperti dua 
oeang yang sedang bercakap-caka tentang sesuatu 
2. Observasi 
Peneliti untuk mengetahui sesuatu yang sedang dulakukan merasa 
perlu untuk melihat sendiri, mendengarkan sendiri atau merasakan 
sendiri. Observasi juga bisa diartikan mengamati dan mencatat hal hal 
yang nampak. Observasi adalah salah satu cara untuk memperoleh data 
dengan menggunakan pengamatan lapangan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui keadaan daerah penelitian dan untuk melihat langsung 
permasalahan yang ada. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 
peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 
dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna 
dalam penelitian. Dokumen itu dapat berbentuk foto, teks tertulis, 
artefacts, literatur, laporan-laporan maupun gamabar dan sebagainya. 
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Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan, bografi, karya 
tulis dan ceita. Yusuf (2004:391) 
5. Keabsahan data 
Proses verifikasi untuk mencapai validitas data dengan menggunakan 
teknik trigulasi. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan Triangulasi 
data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Meleong, 2007: 178).  
Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaanperbedaan kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Teknik Triangulasi dapat dicapai dengan cara membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa 
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. Dalam 
pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh dengan langkah : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan data yang akan dikatakan orang didepan umum dengan 
data yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancaradengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
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6. Analisis data  
Dilihat dari tujuan analisis maka ada dua hal yang dicapai dalam analisis 
data kualitatif yaitu (1) menganalis proses berlangsungnya sesuatu fenomena 
sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap suatu proses. (2) 
menganalisis makna yang ada dibalik informasi data, dan suatu proses 
fenomena. Maka dari itu data-data berhasil dikumpulkan selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
Analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Yusuf Muri (2014:407) 
bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda seperti interviu, 
observasi,kutipan dan sari dokumen, catatan-catatan dari tape terlihat lebih 
banyak berupa kata-kata dari pada angka. Mengemukan 3 kegiatan yaitu : 
1. Reduksi data  
Reduksi data menunjukan proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasi data “mentah” yang 
dilihat dalam catatan tertulis lapangan. Reduksi data berlangsung secara 
terus menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data dilakukan 
peneliti sebagai suatu tahap analisis dimana peneliti menajamkan, 
membuang yang tidak perlu dan menggorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa hinga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
di verifikasi. 
2. Penyajian data 
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Penyajian data dalam konteks ini adalah sekumpulan informasi 
yang telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Untuk memudahkan peneliti dalam mengambil 
kesimpulan. Maka data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam 
bentuk-bentuk tertentu guna mengambungkan informasi. Penyajian data 
membantu membantu peneliti untuk memahami dan menginterprestasikan  
apa yang terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan dengan teori-teori 
yang relevan.  
3. Penarikan kesimpulan 
Kegiatan utama dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, peneliti mencatat dan 
memberi makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya.Peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis serangkaian 
pengelolahan data yang berupa gejala kasus yang di dapat di lapangan. 
Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu kegiatan analisis 
karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih kabur sehingga perlu 
diverifikasi, dilakukan untuk menguatkan kesimpulan. Apabila ternyata 
belum juga diperoleh data yang valid maka analisis di ulangi dari awal 
sampai di peroleh data yang benar-benar akurat sehingga dapat 
dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Diskripsi Lokasi Penelitian 
a) Letak Geografis 
PLKSAI (Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif) Kabupaten 
Klaten awalnya bertempat di Jl. Pemuda No. 39 Tongalan Klaten Tengah, 
Klaten atau terletak di sebrang  Pemkab Klaten dengan nomer telpon 0856 
4215 3199. Namun karena beberapa kendalaPLKSAI dipindahkan di Jl. 
Pemuda Selatan No 515, Klaten Kec. Klaten Selatan Kab. Klaten. 
b) Tujuan 
1. Menurunkan jumlah penyandang masalah kesejahteraan soaial anak di 
Kabupaten Klaten 
2. Meningkatkan ketahanan keluarga rentan 
3. Menyediakan data base dan informasi yang berkaitan dengan 
kesejahteraan sosial anak  
4. Meningkatan kualitas pelayanan bagi penyandang masalah kesejahteraan 
sosiaal anak intregatif 
c) Jenis Layanan PLKSAI 
1. Melakukan upaya pencegahan dan pengurangan resiko  
2. Layanan pengaduan atau rujukan 
3. Layanan penangan kasus  
4. Layanan konseling 
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5. Layanan rehabilitasi dan reintregasi sosial 
6. Melaksanankan advokasi menyelengarakan sistem data dan informansi 
Merupakan layanan penangan dan pendampingan terhadap kasus-kasus 
anak yang terjadi di Kabupaten Klaten dari berbagai katogori permasalahan 
anak. Kasus/permasalahan anak yang dilakukan penangan dan pendampingan 
diantaranya adalah Berhadapan Dengan Hukum, anak membutuhkan 
perlindungan khusus, anak balita, anak jalanan, anak terlantar, anak dengan 
disabilitas/kecacatan dll. 
2. Hasil Temuan Penelitian  
A. Proses home visit Di PLKSAI Dinsos Klaten mencakup lima tahapan 
yaitu :  
1. Tahap awal (asesment) 
Banyak sekali permasalahan yang dialami anak dari umur 0-
18 tahun. Permasalahan yang dihadapi anak seperti : adopsi, 
lakalantas,  tadah,  penelantaran anak, narkotika, perjudian, anak 
tidak bisa  mengikuti ujian, pencabulan, persetubuhan pemerkosaan, 
sajam, perebutan hak asuh, penganiyayan, pembuatan akta, 
penjualan orang, pencurian, kekerasan psikis. PLKSAI melakukan 
tahapan aawal kunjungan rumah dengan melakukan asesment, 
mengalai data mengenai permasalahan yang dihadapi anak. 
“Pertama  tahapan awal asesment, mengali masalah yang dihadapi anak” 
(NS Baris 30 ).  
  
2. Tahapan Inti (Pelaksanaan) 
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Setelah diasesment maka akan diketahui apa saja yang 
dibutuhkan anak untuk dicarikan alternatif soslusi seperti jika anak 
membutuhkan motivasi atau dorongan seorang peksos akan 
memberikan motivasi. Baik itu dorongan dari keluarga, peksos, 
masyrakat, dan teman. 
“Tahapan inti (pelaksanaan) tahapan pelaksanaan memotivasi anak agar 
anak bisa kembali up dan bersemangat lagi seperti sedia kalaa sebelum anak 
mendapatkan masalah, dan juga memberikan informasi kepada anak dan 
keluarga mengenai proses hukum yang akan dijalani anak, dan mendampingi 
anak dalam proses hukum” (NS, Baris 35-50) 
 
Dengan dukungan dari berbagai pihak anak akan merasa bahwa dirinya 
tidak sendiri, masih banyak orang-orang disekitarnya yang menyayanginya. 
Dukungan dari sekitar sangat penting untuk anak bisa up kembali bisa 
bersemangat lagi dan bisa bersosialisasi kembali. 
Seorang  peksos di PLKSAI Dinsos Klaten juga mendampingi anak 
yang bermasalah dalam proses hukum yang sedang berjalan nya, 
menginformasikan apa proses hukum yang akan dijalaninya.  
3. Evalusi  
Evalusi dilakukan untuk mengetahu setelah diadakan 
kunjungan rumah apakah anak bisa bersosialisasi seperti sedia kala 
sebelum anak mendapatkan masalah.  
“Tahapan selanjutnya yaitu evaluasi dari kegiatan kunjungan rumah 
untuk mengetahui kemampuan anak bersosialisasi, kemampuan anak untuk bisa 
bersemangat lagi,” (NS  baris 50-55) 
  
 Dengan evalusi dapat diketahui kekurangan  apa saja yang belum 
dilakukan, apa saja yang kurang dalam proses home visit ini.  
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4. Tindak lanjut 
Jika seorang anak mengalami permasalahan yang kompleks maka 
perlu bekerja sama dengan pihak pihak yang terkait seperti apabila 
anak mengalami kekerasan fisik maka keadaan psikologisnya pasti 
akan terganggu dengan menunjukan gejala-gejala seperti melamun, 
teriak-teriak saat malam dan menyendiri, maka perlunya kerja sama 
dengan psikolog untuk menangani permasalahan yang ada. Apabila 
anak diskolah terganggu sering membolos atau melakukan hal-hal 
negatif maka perlunya kerja sama dengan pihak sekolah seperti 
kepala sekolah dan guru BP, apabila anak tidak memiliki akte maka 
perlunya bekerja sama dengan capil dan sebagaimnya disesuaikan 
dengan apa yang dibutuhkan anak maka peksos akan memberikan 
bantuan solusi yang dibutuhkan seorang anak.  
“Tindak lanjutnya anak akan dibawa ke psikolog, jika anak bermasalah 
disekolah maka akan diakan kerjasama dengan pihak sekolah di sesuaikan 
kebutuhan anak jika anak membutuhkan tindak lanjut yang intens” (NS, baris  
65-75).  
5. Penutup  
Penutup  dan pembuatan laporan peksos di PLKSAI sendiri 
apabila pelaksanaan home visit sudah selesai bisanya pihak dinsos 
akan memberikan surat bahwa kegiatan yang dilakukanya sudah 
selesai. 
B. Faktor pendorong dan penghambat home visit di PLKSAI 
Faktor pendorong keberhasilan home visit di PLKSAI Dinsos 
Klaten yaitu : 
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b. Keterbukaan  
Kunci utama dalam home visit sendiri adalah keterbukaa. Jika 
anak dan keluarga terbuka masalah akan cepat diketahui dan 
terselesaikan. seorang anak yang mau bercerita akan masalahnya 
peksos akan lebih mudah untuk memberikan alternatis solusi yang 
sesuai dengan kebutuhan anak 
c. Komunisasi 
Komunikasi antara keluarga dan peksos diperlukan untuk 
mengetahui sejauh mana perkembahan anak.  Selain itu dengan 
berkomunikasi memudahkan peksos berkoordinasi dengan pihak 
orang tua untuk bekerja sama dalam menangani masalah anak.  
d. Tidak sulit bertemu 
Waktu antara anak dan peksos terkadang menjadi kendala anak. 
waktu anak terkadang terbatas karena dihabiskan ditempat 
sekolah.perlunya koordinasi yang baik antara anak, orang tua dan 
peksos 
e. Gografis  
Letak kondisi tempat tingal atau mendan lokasi tempat tingal 
anak yang terkadang jauh, jalanan yang belum aspal dan masuk 
perdesaan 
f. Cuaca yang mendukung 
Keadaan cuaca yang cerah dan tidak hujan juga merupakan 
faktor pendorong keberhasilan diadakanya kunjungan rumah.  
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“Faktor pendorong keberhasilan nya adalah keterbukaan, mudahnya 
berkomunikasi.,. tidak sulit untuk bertemu, geografis dan cuaca”(OF, baris 75-
80). 
 
Sedangkan faktor penghambat home visit DI PLKSAI Dinsos Katen kebalikan 
dar faktor pendorong home visit di PLKSAI yaitu : 
a. Tertutup 
Tidak mau berbicara, menututup diri merupakan salah satu ciri 
anak yang tertutup dibutuhkan pendekatan yang lebih dari hati ke 
hati agar anak mau membuka dirinya untuk menceritakan 
permasalahan yang dihadapi. 
b. Sulitnya berkomunikasi  
Orang tua maupun anak dihubungi tidak bisa merupakan 
kendala yang wajar kemungkinan karena hp rusak atau nomer mati, 
biasanya jika anak atau keluarga tidak bisa dihubungi peksos 
langsung melakukan kunjuungan rumah. 
c. Sulit bertemu 
Sulit bertemu biasanya dikarenan anak atau keluarga ada 
kepentingan lain dan sedang tidak lagi dirumah atau mungkin anak 
sekolah sampai sore. 
d. Geografi yang susah 
Medan dan lokasi rumah yang mungkin jauh dan masuk 
perdesaan atau bahkan jalan yang belum diaspal dan lain sebaganya 
e. Cuaca yang tidak mendukung 
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Cuaca yang tidak mendukung seperti hujan, angin merupakan 
salah satu kendala yang bisa mengakibatkan batalnya kunjungan 
rumah. 
  
“Faktor pendorong keberhasilan nya adalah tidak keterbukaan, sulitnya 
berkomunikasi.,. tidak sulit untuk bertemu, geografis dan cuaca”( (OF Baris  100) 
 
C. Visit pada Pelaku, Korban Dan Saksi 
Di dalam home visit tergolong menjadi tiga yaitu anak korban, 
pelaku dan anak saksi. Sedangkan saksi sendiri ada yang saksi murni 
dengan saksi yang tersangkut dengan kejadian. Cara melakukan home 
visit sendiri sama urutanya namun yang membedakan home visit pada 
korban yaitu lebih memberikan dorongan dan motivasi kepada anak agar 
anak tidak mengalami kesedihan yang berlarut larut dan kelurga teman 
dan msyarakat agar mendukung tumbuh kembang anak dan bukan malah 
mengucilkan anak tersebut.  
Sedangkan untuk home visit pada saksi yang terkait dengan 
permasalahan yang ada (sebenarnya anak ini ikut saat kejadian itu namun 
karena kurang bukti maka anak menjadi saksi) anak lebih diberikan 
arahan untuk mengambil pelajaran dari apa yang dialaminya lebih seperti 
menyadarkan anak untuk mengambil pelajaran dari apa yang dilihat dari 
kejadian yang ada seperti jika anak memukuli temanya dan main 
menghakimi sendiri, maka yang terjadi adalah anak akan dipenjara, 
kebebasanya bersama teman teman terampas, tidak bisa berkumpul 
dengan keluarga, sekolahnya akan terputus dan lain sebagainya.  
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Jika anak sebagai saksi murni maka proses home visit nya sama 
namun yang membedakan saat proses visitnya lebih menekankan pada 
pemberian motivasi dan pencegahan (preventif) agar anak dapat 
mengambil pelajran yang ada dan penguatan baik psikologi dan 
rohaninya.Home visit yang dilakukan mencakup perubahan perilaku  
yang nampak, dampak yang akan dihadapi dan memotivasi.  
Sedangkan home visit pada pelaku yaitu lebih pada menyadarkan 
pelaku dari apa yang diperbuat agar kedepannya bisa berubah menjadi 
lebih baik dan tidak mengulangi kesalahanya yang ke dua kalinya. 
Sebenarnya terlepas dari itu semua tujuan utama home visit adalah agar 
anak kebersosialisasinya kembali lagi sebelum dia mengalami 
permasalahan dan anak mendapatkan haknya untuk menunjang tumbuh 
kembang anak dengan baik. 
“Visit pada korban itu lebih memotivasi, mendorong agar anak bangkit seperti 
sediakala, kalau visit pelaku lebih memberikan pengertian pemahaman atas apa yang 
telah terjadi sehingga anak mengambil pelajaran yang ada. Sedangkan visit pada saksi 
lebih mendorong anak agar dikemudian hari mengambil pelajaran dari apa yang telah 
dilihat nya.” (NS, baris  125-135) 
 
Jadi menurut hasil penelitian diatas dengan adanya kunjungan 
rumah dapat menyelesaikan permasalahan anak secara tuntas, apapun 
permasalahanya. Tujuan utama adalah untuk mengembalikan 
kebersosialisasi anak sebelum mendapat kan masalah,  Untuk 
menyejahterakan sosial anak dan melindungi anak, dan meningkatkan 
ketahanan keluarga rentan dalam mengasuh dan melindungi anak. 
Sedangkan proses home visit ada  5 tahapan yaitu tahapan awal 
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assesment (untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi anak), 
tahapan inti (memotivasi dan mendorong agar anak kembali bisa 
bersosialisasi), evaluasi ( untuk mengetahui kemampuan anak 
bersosialisasi), tindak lanjut (untuk menindak lanjuti kebutuhan anak, 
seperti anak trauma di rujuk ke psikolog) dan penutup. 
3. Pembahasan Penelitan  
Semakin tahun permasalahan anak dikota klaten semakin meningkat dan 
masalah anak berkembang dari masalah yang ringan hingga masalah yang 
berat. Dari permasalahan itu makanya didakanya kunjungan rumah untuk 
membantu permasalahan anak secara mendalam apa yang dibutuhkan anak 
bisa langsung tertangani secara tuntas agar anak kembali seperti semula 
sebelum anak mendapatkan masalah. 
Menurut Hallen (2002:93) Dengan kunjungan rumah akan diperoleh 
berbagai data dan keterangan tentang berbagai hal yang besar kemungkinan 
ada sangkut pautnya dengan permasalahan peserta didik.  Data dan 
keterangan ini meliputi : 
1. Kondisi rumah tangga dan orang tua  
2. Fasilitsas belajar yang ada dirumah 
3. Hubungan antara anggota keluarga 
4. Sikap dan kebiasaan anak dirumah 
Di PLKSAI sendiri data yang digali secara mendalam dan akurat bisa 
mengenai kondisi rumah, fasilitas belajar, hubungan anak dengan orang, 
sikap dan kebiasaan dirumah, kebutuhan anak, psikologisnya, mentalnya, 
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permasalahan yang dihadapi anak, lingkungan, masyaraktnya, sekolahanya 
dan kesehatanya. Setelah diadakanya kunjungan rumah maka peksos akan 
mengetahui apa yang dibutuhkan anak dan secara langsung anak akan 
didampingi untuk memenuhi kebutuhan tersebut agar anak dapat berkembang 
dan tumbuh dengan baik misalnya seperti kasus anak pembuangan bayi visit 
pertama diketahui anak membutuhkan perawatan dokter yang lebih 
mendalam maka anak akan didampingi menuju rumah sakit.  
Tahap pertama yaitu perencanaan.hal hal yang dilakukan adalah : (a) 
Menetapkan kasus anak yang memerlukan kunjungan rumah, (b) 
Menyakinkan akan mengenai pentingnya kunjungan rumah, (c) menyiapkan 
informasi pokok yang perlu dikomunkasikan dengan keluarga, (d) 
menetapkan materi kunjungan rumah atau data yang perlu diungkapkandan 
pernanan masing-masing anggota keluarga yang ditemui, (e) menyiapkan 
kelengkapan administrasi. 
Kedua pelaksanaan. Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah: (a) 
mengomunikasikan rencana kegiatan kunjungan rumah kepda semua phak 
kegiatan. (1) bertemu orang tua atau wali anak dan anggota keluarga lainya, 
(2) membahas pemasalahan anak (3) melegkapi data (4) mengembangkan 
komitemen orang tua anak dan keluarga lainya (5) menyelengarakan 
konseling keluarga apabila memungkinkan (6) menyimpulkan hasil kegiatan. 
Ketiga evaluasi. Pada tahap ini hall-hal yang dilakukan adalah : (a) 
mengevaluasi proses pelaksanaan dan keakuratan hasil kunjungan rumah, (b) 
mengevaluasi kelengkapan dan keakuratan hasil kunjungan rumah serta 
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komitmen orang tua atau anggota keluarga lainya. (c) mengevaluasi 
penggunaan data hasil kunjungan rumah untuk mengatasi permasalahan anak 
keempat tindak lanjut, pada tahap ini hal-hal yang perlu dilakukan adalah : 
(a) mempertimbangkan apakah perlu dilakukan kunjungan rumah ulang atau 
lanjutan, (b) mempertimbangkan tindak lanjut home vsit dengan 
menggunakan hasil data home visit yang lengkap dan akurat. 
kelima, laporan. Pada tahap ini pembimbing dan konselor melakukan 
kegiatan : (a) menyusun laporan kegitan home visit, (b) menyampaikan 
laporan kunjungan rumah kepada berbagai pihak yang terkait dan (c) 
mendokumentasikan laporan kunjungan rumah. (Tohirin dalam Ilma Elviani, 
Skripsi, 2007:32). 
Sedang Proses home visit di PLKSAI sendiri meliputi  tahapan-
tahapanya yaitu : 
1. Tahapan awal (asesment) 
2. Tahap inti (pelaksanaan) 
3. Evalusai  
4. Tindak lanjut 
5. Penutup  
Pada dasar nya proses home visit yang ada di PLKSAI sama dengan 
proses pada umumnya yaitu adanya 5 komponen perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, tindak lanjut dan penutup. Masing-masing komponen tersebut 
memiliki item-item didalamnya yang membedakan yaitu didalam pelaksanan 
home visit di PLKSAI adalah adanya proses pendampingan proses hukum, 
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pendampingan rujukan misalnya pendampingan anak untuk dirujuk 
kepsikolog, atau rumah sakit. Selain itu permasalahan anak ditangani secara 
tuntas dan melibatkan banyak pihak agar anak dapat pada pelaku lebih 
menekankan menyadarkan anak atas kesalahan yang telah diperbuat, 
sedangkan anak korban visit yang dilakukan lebih menekankan pada 
memotivasi dan mendorong anak agar kembali bersosialisasi, kembali 
bersemangat dan bangkit lagi seperti bisanya sebelum anak terkena masalah 
dan anak sebagai saksi visit yang dilakukan lebih menekankan akan agar anak 
mengerti dan berkembang dengan baik seperti anak belum mendapatkan 
masalah.  
Home visit mengambil pelajaran atas apa yang dilihatnya secara nyata 
jadi anak akan lebih bisa membedakan mana yang baik dan yang buruk. 
Untuk tndak lanjutnya demi agar anak berkembang dengan baik maka di 
PLKSAI bekerja sama dengan berbagai pihak seperti keluarga, mayarakat, 
polisi, rumah sakit,psikolog, panti asuhan, pondok pesantren dan lain 
sebagainya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil pembahasan dan penelitian yang diperoleh di lapangan 
mengenai proses Home Visit Di PLKSAI Dinsos Klaten menangani semua 
permasalahalahan anak dari lahir hingga umur 18 tahun. Selain itu di dalam 
PLKSAI Dinsos Klaten terbagi menjadi tiga yaitu pelaku, korban dan saksi. 
Proseses home visit meliputi 5 tahapan yaitu tahapan awal assesment (untuk 
mengetahui permasalahan yang dihadapi anak), tahapan inti (memotivasi dan 
mendorong agar anak kembali bisa bersosialisasi), evaluasi ( untuk 
mengetahui kemampuan anak bersosialisasi), tindak lanjut (untuk menindak 
lanjuti kebutuhan anak, seperti anak trauma di rujuk ke psikolog) dan 
penutup. 
Faktor pendorong keberhasilan pola pendampingan anak dengan metode 
home visit yaitu : (1) Keterbukaan, (2) komunikasi, (3) tidak sulit bertemu, 
(4) geografis, (5) cuaca yang mendukung Sedangkan faktor penghambat 
home visit adalah kebalikan dari faktor pendorong. 
Ada kendala pasti juga ada faktor yang menjadi keberhasila pola 
pendampingan anak dengan metode home visit. Faktornya seperti yang 
dijelaskan diatas hal tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan diadakannya 
kunjungan rumah atau home visit. 
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B. Saran  
Adapun saran yang bisa disampaikan untuk meningkatkan kualitas 
kedepanya adalah sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan home visit harus didukung dengan kebijakan dan aturan yang 
mendukung kegiatan home visit agar pelaksanaan kegiatan ini tersetruktur 
2. Lebih meningkatkan pengawasan terhadap penerapan home visit yang 
diterapkan dan dijalanakan oleh PLKSAI Dinsos Klaten 
3. Membuat jadwal home visit diperlukan agar tidak bentrok antara jam 
sekolah dan jadwal berkunjung. 
4. Mengoptimalkan peran keluarga terutama orang tua  dan anak dalam 
melaksanakan home visit diperlukan karena masalah anak akan 
terselesaikan apabila anak dan orang tua terbuka 
5. Menindak lanjuti dan mengamati anak setelah dilakukan home visit 
(kunjungan rumah) terutama orang tua  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan peksos PLKSAI Dinsos Kltaten 
Pedoman wawancara peksos 
1. Menurut bapak apa itu home visit 
2. Bagaimana proses pelaksanaan home visit di PLKSAI 
3. Seperti apa materi yang disampaikan didalam home visit 
4. Bagaimana merespon kasus yang ada untuk dilakukan home visit 
5. Faktor pendorong keberhasilan home visit seperti apa 
6. Faktor penghambat home visit 
7. Apakah ada perbedaan home visit pada anak korban dan saksi 
8. Home visit dilakukan berapa kali 
9. Bagaimana memantau anak setelah dilakukan home visit 
10. Bagaimana tindak lanjut dari hasil home visit 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan kepala PLKSAI Dinsos Kltaten 
1. Sejarah berdirinya PLKSAI 
2. Apa tujuan dari PLKSAI 
3. Apa saja layanan yang dberikan PLKSAI 
4. kegiatan seperti apa yang ada di PLKSAI? 
5. PLKSAI menangani permasalahan anak yang seperti apa? 
6. Kendala PLKSAI? 
7. Faktor pendukung keberhasilan PLKSAI? 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan anak/keluarga anak yang bermasalah 
1. Apa permasalahan anak yang dihadapi? 
2. Apa kesan setelah adanya kunjungan rumah? 
3. Bagaimana kondisi sekarang? 
4. Keseharian anak dirumah seperti apa? 
5. Apakah ada perubahan setelah diberikan kunjungan rumah (home visit)? 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4. Laporan hasil observasi  
Laporan hasil observasi PLKSAI Dinsos Klaten  
Hari/tanggal  : 1 April  2019 
Tempat : PLKSAI Dinsos Klaten 
Pukul  : 10.00-selesai  
 
Pada tgl 1 April 2019 saya melakukan observasi tempat dimana saya akan 
melakukan penelitian untuk tugas akhir yaitu skripsi. Tempat yang saya tuju 
adalah Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif Dinsos klaten.  Saya 
datang pukul 10.00  disana banyak petugas yang sibuk dengan kegiatan dan tugas 
masing-masing. Saya datang menyalami satu persatu petugas yang ada disana. 
Mereka menyambut dengan ramah.  
Kondisi PLKSAI Dinsos Klaten saat ini jauh berbeda dari kantor 
sebelumnya, kantor Dinsos Pindah ke Di Kantor Dinas Kesehatan. Sekarang 
Dinsos PLKSAI kantornya bersatu dengan Dinsos Perlindungan Anak dan 
Perempuan sebenarnya Dinsos sosial itu satu namun dulu karena tempat yang 
kurang memadai makanya kantor Dinas Perlindungan Anak dan Perempuan dan 
Dinas Pusat layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif terpisah namun 
sekarang tidak lagi.  
Pusat layanan kesejahteraan sosial anak integratif sendiri merupakan suatu 
lembaga yang bertugas untuk menyejahterakan sosial anak, menangani setiap 
permasalahan yang dihadapi oleh anak, memberikan solusi atas permasalahan 
yang ada secara efektif dan efisien agar anak mendapatkan hak dan kwajibanya 
 
 
 
 
sebagai anak. Ada banyak layanan yang diberikan di PLKSAI Dinsos Klaten yaitu 
melakukan upaya pencegahan, dan penanganan resiko, layanan pengaduan dan 
rujukan, layanan penanganan kasus, layanan konseling, dan melaksanakan 
advokasi penyengglaraan sistem dan informasi.  
Banyak sekali permasalahan anak yang terjadi di Dinsos Klaten pada 
tahun 2018 sebanyak 143 anak yang bermasalah. Permasalahan yang dialami anak 
baik itu saksi, korban atau pelaku dari kejahatan. Permasalahan anak berupa 
sajam, pelecehan seksual, pencabulan, pengroyokan, penelantaran anak, 
pembuangan bayi, anak yang akibat kekerasan fisik, penelantaran dan lain 
sebagainya.  
Tujuan dari PLKSAI Dinsos Klaten adalah untuk menyejahterakan sosial 
anak, menurunkan jumlah penyandang masalah kesejahteraan soaial anak di 
Kabupaten Klaten dan Meningkatkan ketahanan keluarga rentan. Mengapa 
PLKSAI Dinsos Klaten didirikan karena banyak sekali masalah-masalah anak 
yang ada di Klaten dari tahun ke tahun permasalahan anak tidak berkurang namun 
bertambah. Anak adalah masa depan bangsa maka dari itu perlunya untuk 
mengembalikan anak ke jalur yang benar, memberikan hak-hak anak dengan baik, 
perlunya didikan yang baik dari keluarga, perlunya dukungan dari lingkungan dan 
masyarakat setempat 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 5. Laporan hasil observasi home visit 1 
Laporan hasil observasi 
Hari/tanggal  : Selasa 16 April 2019 
Tempat  : Klaten Utara 
Pukul  : 10.15 - Selesai 
 
 Pada hari selasa tgl 16 April 2019 jm 09.00 saya berangkat dari kos 
menuju PLKSAI Dinsos Klaten Nyampai sana jam 09.45. setelah itu saya masuk 
ke ruang peksos dan bertemu mb ofik. Saya disuruh menunggu dulu karena 
peksos sedang menyiapkan berkas-berkas untuk home visit nyamai jam 10.15 
saya bersama mb ofik berangkat menuju desa krajan untuk home visit. Sebelum 
kerumah klien kita datang terlebih dahulu ketempat balai desa kecamatan krajan 
untuk meminta izin untuk melakukan home visit karena lokasi medan yang belum 
diketahui kitakesasar beberapa kali dan bertanya kepada warga sekitar. Setelah 
dari balai meminta izin kita kita langsung kerumah klien yaitu pembuangan bayi . 
Anak ini sudah ditemukan ibu kandungnya sehingga anak in sudah dirawat 
keluarga orang tua aslinya karena anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik 
bila diasuh oleh keluarga sendiri. Nah ini alasanya kenapa dadakan home visit 
karena baru kali ini dari sekian banyaknya pembuangan bayi baru kali ini ibu 
kandung ketemu.  
Setelah kita sampai drumah anak tersebut, kondisi rumahnya cukup 
menjamin kelangsungan anak tersebut, rumahnya sudah terbuat dar tembok, 
lantainya sudah kramik, ada kursi dsebelah kiri dan diseblah kanannya ada almari 
 
 
 
 
dan tv. Dari segi ekonomi juga akan terjamin karena neneknya memiliki dua 
orang anak yang satu sudah bekerja dan yang satu lg anaknya ni dari ibu si bayi 
sudah menginjak kelas 3 smk jadi susah tidak ada tanggungan biaya. Kakeknya 
juga setiap hari bekerja merantau kejakarta. Keadaan bayi tersebut sekarang sudah 
baik bobotnya pun sudah mengalami peningkatan yang tadinya 30 kg ini sudah 40 
kg.  Bayi tersebut juga sudah diasuh oleh keluarga nya sendiri meskipun tidak 
dasuh oleh orang tua nya yaitu ibunya sendiri.  
Ada alasan kenapa anak tidak diasuh keluarganya sendiri yaitu karena 
anak masih sekolah dan juga ibu si bayi sekarang tidak tinggal bersama 
keluarganya melainkan tinggal bersama omnya karena masyarakat menginginkan 
pelaku pembuangan bayi mendapatkan hubungan atas perbuatanya makanya 
peksos memberikan solusi seperti ini. Ada beberapa pertimbangan-pertimbangan 
yang difikirkan peksos agar permasalahan anak dapat teratasi secara efektif.  
Saat proses home visit keluarga berkonsultasi mengnai proses hukum 
bagaimna baiknya agar anaknya mendapat hukuman seringan-ringanya karena 
telah membuang bayi nya. Peksos juga tidak bisa menjamin anak tidak akan 
ditahan karena itu bukan wewenang peksos. Peksos hanya memberikan pengertian 
dan dukungan serta mendampingi anak agar anak bisa menyadari atas kesalahan 
yang telah diperbuat selain agar anak bisa mengambil pelajaran atas apa yang 
telah terjadi.  
  
 
 
 
 
Lampiran 6. Laporan hasil observasi home visit 2 
Laporan hasil observasi 
Hari/tanggal  : Senin 29 April 2019 
Tempat  : Klaten Kota 
Pukul  : 13.00-Selesai 
  
Kami berangkat pukul 13.00 lokasi korban pencabulan anak tidak jauh 
dari lokasi kantor dinsos yaitu tepatnya di Kecamatan Klaten Tengah ini 
merupakan kunjungan ke 2 dari peksos kunjungan rumah untuk mengecek lg dan 
mengontrol kondisi anak. Sesampainya drumah korban disana sudah ditunggu 
kakak dari korban, sambutan hangat diberikan kepada kami. Sesampainya disana 
peksos menanykan bagaimana perkembangan anak dirumah, selain itu juga kakak 
dan peksos saling berdiskusi bagaimana perkembangan kasus yang di hadapi 
anak. Pihak keluarga korban ingin pelaku pelecehan seksual segera ditangkap. 
Keluarga tidak ngin main hakim sendiri dan berharap polisi segera menangkap 
pelaku.  
Keadaan rumah korban berkecukupan layaknya rumah-rumah lainya 
meskipun, tidak sewah rumah pada umumnya. Hubugan kakak dan adik ini sangat 
baik, sang kakak mengetahui kebiasaan baik dan buruknya adik korban pelcehan 
seksual ini.ketika mengetahu ada perbedaan pada sang adik sang kakak langsung 
mengetahui dan bertanya kepda adiknya. Sang kakak baru memiliki satu anak 
kecil yang berumur sekitar 1 tahun kurang. Karena sang kakak mimiliki bayi 
sehingga sang kakak terkadang tdak bisa mendmpingi korban yaitu sang adik 
 
 
 
 
dalam proses hukum. Anak korban penlecehan sendiri berumur. 14 tahun 
hubungan dengan keluarga sangat baik tapi anak kurang berinteraksi keluar 
rumah. 
Kondisi dari korban sendiri trauma dan memiliki kecemasan, serta sang 
anak memiliki ganggua mental menurut sang kakak anak memiliki ganguan 
mental reterdasi menal atau gangguan intelektual. Mengenai hal ini peksos akan 
merujuk anak ke psikolog. Untuk mengatasi rasa trauma karena pelecehan 
seksual. 
Selain itu peksos juga meberikan pemahaman dan semangat kepada 
korban apabila nanti dipanggil pihak kepolisian lagi untuk wawancara diharapkan 
anak mau datang lagi ke pihak kepolisian agar pelaku segera ditangkap. Peksos 
berkata “dek besok kalau dipanggil bu polisi sama pak polisi dateng yha dijawab 
pertanyaan mereka ngak jahat kog mereka mau membantu adik dan supaya pelaku 
si x agar bisa segera ditangkap.  
Di har ini banyak sekali diskusi sang kakak kepada korban mulai dari 
bagaimana proses hukumnya, bagaimana nanti kedepanya anak setelah ini adakah 
rujukan ke psikolog, bagaimana dengan sekolah perlu diberi tahu apa tidak. 
Setelah kurang lebih 1 jam an lebih kita berdiskusi kita berpamitan pulang. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Laporan hasil wawancara 1 
Transkip wawancara pekerja sosial di PLKSAI 
Nama  : Nur Sakuri, S. Sos. I (NS) 
Jabatan : Peksos  
Lokasi  : PLKSAI Dinsos Klaten 
Waktu  : 10.00 nyamapai selesai 
Hari/tanggal  : Senin 8 April 2019 
Keterangan  :  P = Peneliti 
  N = Narasumber 
 
  
No  Nama  Transkip wawancara Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum pak, 
maaf  menganggu 
waktunya, hari ini bapak 
sibuk mboten? Kalau ada 
mau wawancara pak 
Waalaikumsalam mb, iya 
silahkan, enggak sibuk 
kog 
Langsung saja yha pak.  
Pak menurut bapak apa itu 
home visit?  
Home visit adalah 
kunjungan rumah disitu 
kita bisa  mengamati 
bagaimana hubungan 
anak dengan keluarga 
dengan lingkungan dan 
dengan masyarakat. 
Selain itu juga data yang 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Home visit menurut 
peksos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30  
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kita gali tidak hanya dari 
anak namun juga dari 
keluarga? 
Bagaimana proses 
pelaksanaan home visit di 
PLKSAI pak? 
Kunjungan rumah 
Pertama tahapan awal 
asesment, mengali 
masalah yang dihadapi 
anak lebih dalam dan 
untuk  mengetahui baik 
sikap dirumah, dengan 
orang tua, perilaku di 
masyarakat, sosialisasi 
bersama teman-teman,dan 
hubungan dengan orang 
tua, tahapan inti 
(pelaksanaan) tahapan 
pelaksanaan memotivasi 
anak agar anak bisa 
kembali up dan 
bersemangat lagi seperti 
sedia kalaa sebelum anak 
mendapatkan masalah, 
dan juga memberikan 
informasi kepada anak 
dan keluarga mengenai 
proses hukum yang akan 
dijalani anak, dan 
mendampingi anak dalam 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Home Visit 
Di PLKSAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N  
proses hukum, tahapan 
selanjutnya yaitu evaluasi 
dari kegiatan kunjungan 
rumah untuk mengetahui 
kemampuan anak 
bersosialisasi, 
kemampuan anak untuk 
bisa bersemangat lagi, 
tahapan selanjutnya yaitu 
Tindak lanjut, juga 
disesuaikan dengan 
kebutuhan anak misalnya 
anak mengalami trauma 
maka tindak lanjutnya 
anak akan dibawa ke 
psikolog, jika anak 
bermasalah disekolah 
maka akan diakan 
kerjasama dengan pihak 
sekolah di sesuaikan 
kebutuhan anak jika anak 
membutuhkan tindak 
lanjut yang intens tahapan 
yang selanjutnya yaitu 
penutup dan pembuatan 
laporan peksos. 
Pak seperti apa pemberian 
materi yang diberikan saat 
home visit?  
Materi yang diberikan 
disesuaikan dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi Home Visit 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
kebutuhan anak jika anak 
tidak mengetahui proses 
hukum maka kita akan 
memberi tahu proses 
hukum, jika anak 
membutuhkan dorongan 
motivasi kita berikan 
dorongan motivasi seperti 
itu.  
Bagaimana merespon 
kasus yang ada pak? 
Pembagian seperti apa? 
Cara pembagian atau 
merespon kasus dilakukan 
secara bergilir dan satu 
peksos menangani satu 
kasus secara tuntas tidak 
bisa satu kasus untuk 
bertiga 
Pak adakah faktor 
penghambat dalam 
kunjungan rumah? 
Ya tentu ada faktor 
penghambat yaitu 
susahnya komunikasi, 
mencari waktu yang 
luang, tidak ada nya 
keterbukaan, cuaca, 
geografi. 
Apa saja faktor pendorong 
keberhasilan dalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembagian 
kasus/respon kasus 
yang ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor penghambat 
home vis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
kunjungan rumah pak? 
Faktor pendorong 
keberhasilan nya adalah 
keterbukaan, mudahnya 
berkomunikasi tidak sulit 
menentujan waktu 
berkunjunung dan 
kooperatif. 
Apakah ada perbedaan 
home visit pelaku dan 
korban  dan saksi pak? 
Visit pada korban itu lebih 
memotivasi, mendorong 
agar anak bangkit seperti 
sediakala, kalau visit 
pelaku lebih memberikan 
pengertian pemahaman 
atas apa yang telah terjadi 
sehingga anak mengambil 
pelajaran yang ada. 
Sedangkan visit pada 
saksi lebih mendorong 
anak agar dikemudian hari 
mengambil pelajaran dari 
apa yang telah dilihat nya.   
Home visit biasanya 
dilakukan berapa kali 
ngeh pak? 
Ngak menentu mb 
tergantung kebutuhan 
anak.  Terdakang bisa satu 
 
 
Faktor keberhasilan 
home visit 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbedaan visit 
pada pelaku, korban 
dan saksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Home visit 
dilakukan 
 
 
 
 
 
150 
 
 
P 
 
 
 
 
N  
kali saja atau bahakan 
lebih. 
Terima kasih pak atas 
waktunya,  maaf 
menggangu dan 
merepotkan pak (salaman 
berpamitan pulang) 
Iya dek sama sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
closing 
 
 
Lampiran 8. Laporan hasil wawancara 2 
Transkip wawancara pekerja sosial di PLKSAI 
Nama  : Ana  
Jabatan : Peksos  
Lokasi  : PLKSAI Dinsos Klaten 
Waktu  : 10.00 nyamapai selesai 
Hari/tanggal  : Senin 15 April 2019 
Keterangan  : P = peneliti 
   N= narasumber 
 
  
No  Nama  Transkip wawancara Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
P 
 
 
 
 
 
N 
Assalamu’alaikum mb, 
maaf  menganggu 
waktunya, tadi saya yang 
whatsapp sampaian mau 
wawancara mb ana lagi 
sibuk mboten ngeh? 
Waalaikumsalam dek, iya 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
silahkan, enggak sibuk 
kog dek 
Langsung saja yha mb.. 
mb menurut mb ana apa 
itu home visit?  
Home visit adalah 
kunjungan rumah disitu 
bertemu dengan anak dan 
keluarga jika 
memungkinan bertemu 
juga dengan masyarakat 
sekitar dan untuk 
mengetahui kebiasaan 
sehari-hari serta untuk 
mengetahui kronologis 
kejadian yang 
sesungguhnya. Serta 
untuk mengenal anak dan 
kerluarga lebih dekat. 
Bagaimana proses 
pelaksanaan home visit di 
PLKSAI mb? 
Kunjungan rumah 
Pertama tahapan awal 
asesment, mengali 
masalah yang dihadapi 
anak lebih dalam dan 
untuk  mengetahui baik 
sikap dirumah, dengan 
orang tua, perilaku di 
masyarakat, sosialisasi 
 
 
 
 
 
Home visit menurut 
peksos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses home visit di 
PLKSAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
bersama teman-teman,dan 
hubungan dengan orang 
tua, tahapan inti 
(pelaksanaan) tahapan 
pelaksanaan memotivasi 
anak agar anak bisa 
kembali up dan 
bersemangat lagi seperti 
sedia kalaa sebelum anak 
mendapatkan masalah, 
dan juga memberikan 
informasi kepada anak 
dan keluarga mengenai 
proses hukum yang akan 
dijalani anak, dan 
mendampingi anak dalam 
proses hukum, tahapan 
selanjutnya yaitu evaluasi 
dari kegiatan kunjungan 
rumah untuk mengetahui 
kemampuan anak 
bersosialisasi, 
kemampuan anak untuk 
bisa bersemangat lagi, 
tahapan selanjutnya yaitu 
Tindak lanjut, juga 
disesuaikan dengan 
kebutuhan anak misalnya 
anak mengalami trauma 
maka tindak lanjutnya 
anak akan dibawa ke 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi yang 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
psikolog, jika anak 
bermasalah disekolah 
maka akan diakan 
kerjasama dengan pihak 
sekolah di sesuaikan 
kebutuhan anak jika anak 
membutuhkan tindak 
lanjut yang intens tahapan 
yang selanjutnya yaitu 
penutup dan pembuatan 
laporan peksos. 
Mb seperti apa pemberian 
materi yang diberikan saat 
home visit? 
Materi yang diberikan 
sesuai kebutuhan anak 
bisa dilihat dari proses 
asesment, misalnya anak 
kurang perhatian, maka 
perlunya edukasi 
pemahaman keluarga. 
materi yang diberikan 
sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan anak misalnya 
motivasi, atau 
pemahaman keluarga. 
 Bagaimana merespon 
kasus yang ada mb? 
Pembagian seperti apa? 
Cara pembagian atau 
merespon kasus dilakukan 
diberikan pada saat 
home visit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Respon kasus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor penghambat 
keberhasilan home 
visit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
P 
 
secara bergilir dan satu 
peksos menangani satu 
kasus secara tuntas tidak 
bisa satu kasus untuk 
bertiga 
mb adakah faktor 
penghambat dalam 
kunjungan rumah? 
Faktor penghambat yaitu 
kurang keterbukanya anak 
ataupun keluarga, lokasi 
dan cuaca, tidak adanya 
saling percaya 
Apa saja faktor pendorong 
keberhasilan dalam 
kunjungan rumah mb? 
Faktor pendorong saling 
percaya, dan keterbukaan 
dari klien 
Adakah perbedaan pada 
home visit korban, pelaku, 
dan saksi 
Perbedaanya yha mb, 
bisanya nya kalau visit 
pada korban itu lebih 
seperti memotvasi korban, 
mendukung, mendorong 
korban agar kembali lagi 
bersosialisasi dan tidak 
menutup diri, kalau pada 
pelaku visitnya seperti 
 
 
 
 
Faktor pendorong 
keberhasilan home 
visit 
 
 
 
Perbedaan home 
visit pada pelaku 
korban, dan saksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Home visit 
dilakukan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
P 
lebih menekankan agar 
anak dapat mengambil 
pelajaran atas kesalahan 
yang dibuat. 
Home visit dilakukan 
berapa kali mb? 
Home visit basanya tidak 
terpatok harus berapa kali 
namun disesuaikan 
dengan kebutuhan anak. 
Terimakasih atas 
waktunya mb maaf 
apabila merepotkan  
Hehe engeh mb sami-
sami maaf juga apabila 
yang kami sampaikan 
tidak sesuai dengan yang 
diinginkan 
Hehe mboten kog mb, 
kami yang sangat 
berterima) 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 9. Laporan hasil wawancara 3 
Transkip wawancara pekerja sosial di PLKSAI 
Nama  : Ofik 
Jabatan : Peksos  
Lokasi  : PLKSAI Dinsos Klaten 
Waktu  : 11.00 nyamapai selesai 
Hari/tanggal  : 15 April 2019 
Keterangan  :  P = peneliti 
  N = narasumber 
 
  
No  Nama  Transkip wawancara Tema 
1 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum mb, 
maaf  menganggu 
waktunya, hehe lagi sibuk 
nopo mboten ngeh mb? 
Waalaikumsalam dek, iya 
silahkan, enggak sibuk 
kog dek 
Langsung saja yha mb.. 
mb menurut mb ana apa 
itu home visit?  
Home visit adalah  
Kunjungan rumah untuk 
menggali informasi lebih 
mendalam mengenai latar 
belakang keluarga, 
keadaan rumah, 
lingkungan, tetaga 
terdekat serta mengali 
permasalahan klien lebih 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Home visit menurut 
peksos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mendalam. 
Bagaimana proses 
pelaksanaan home visit di 
PLKSAI mb? 
Kunjungan rumah 
Pertama tahapan awal 
asesment, mengali 
masalah yang dihadapi 
anak lebih dalam dan 
untuk  mengetahui baik 
sikap dirumah, dengan 
orang tua, perilaku di 
masyarakat, sosialisasi 
bersama teman-teman,dan 
hubungan dengan orang 
tua, tahapan inti 
(pelaksanaan) tahapan 
pelaksanaan memotivasi 
anak agar anak bisa 
kembali up dan 
bersemangat lagi seperti 
sedia kalaa sebelum anak 
mendapatkan masalah, 
dan juga memberikan 
informasi kepada anak 
dan keluarga mengenai 
proses hukum yang akan 
dijalani anak, dan 
mendampingi anak dalam 
proses hukum, tahapan 
selanjutnya yaitu evaluasi 
 
 
 
 
Proses home visit di 
PLKSAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
dari kegiatan kunjungan 
rumah untuk mengetahui 
kemampuan anak 
bersosialisasi, 
kemampuan anak untuk 
bisa bersemangat lagi, 
tahapan selanjutnya yaitu 
Tindak lanjut, juga 
disesuaikan dengan 
kebutuhan anak misalnya 
anak mengalami trauma 
maka tindak lanjutnya 
anak akan dibawa ke 
psikolog, jika anak 
bermasalah disekolah 
maka akan diakan 
kerjasama dengan pihak 
sekolah di sesuaikan 
kebutuhan anak jika anak 
membutuhkan tindak 
lanjut yang intens tahapan 
yang selanjutnya yaitu 
penutup dan pembuatan 
laporan peksos. 
Mb seperti apa pemberian 
materi yang diberikan saat 
home visit? 
Materi yang diberikan 
sesuai kebutuhan anak 
bisa apabila anak 
membutuhkan motivasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi home visit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
maka akan diberikan 
motivasi seperti itu. 
Bagaimana merespon 
kasus yang ada mb? 
Pembagian seperti apa? 
Cara pembagian atau 
merespon kasus dilakukan 
secara bergilir, satu peksos 
menangani satu kasus. 
mb adakah faktor 
penghambat dalam 
kunjungan rumah? 
Faktor penghambat yaitu 
anak dan keluarga 
tertutup, kurang welcome, 
kendala waktu dan 
geografis . 
Apa saja faktor pendorong 
keberhasilan dalam 
kunjungan rumah mb? 
Faktor pendorong 
keberhasilan nya adalah 
keterbukaan, mudahnya 
berkomunikasi.kooperatif, 
terbuka, welcome, 
memberikan informasi 
sesuai dengan fakta 
Adakah perbedaan pada 
home visit korban, pelaku, 
dan saksi 
Perbedaanya yha mb, 
 
 
 
 
 
Respon kasus yang 
ada 
 
 
 
 
 
Faktor penghambat 
keberhasilan home 
visit 
 
 
 
 
 
Faktor pendorong 
keberhasilan home 
visit 
 
 
 
 
 
 
 
Perbedaan home 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P  
 
 
 
N 
 
bisanya nya kalau visit 
pada korban itu lebih 
seperti memotvasi korban, 
mendukung, mendorong 
korban agar kembali lagi 
bersosialisasi dan tidak 
menutup diri, kalau pada 
pelaku visitnya seperti 
lebih menekankan agar 
anak dapat mengambil 
pelajaran atas kesalahan 
yang dibuat. 
Home visit dilakukan 
berapa kali mb? 
Home visit biasanya 
dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan si anak tidak 
harus segini tapi 
menyesuikan dengan 
kondisi dan kebutuhan 
anak. 
Terimakasih atas 
waktunya mb maaf 
apabila merepotkan 
(salaman pamit pulang) 
Hehe engeh mb sami-
sami... 
visit dengan korban, 
pelaku, dan saksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Home visit 
dilakukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
 
  
 
 
 
 
Lampiran 10. Laporan hasil wawancara 4 
Transkip wawancara Wakil Kepala PLKSAI 
Nama  : Aulia 
Jabatan : Wakil Kepala PLKSAI 
Lokasi  : PLKSAI Dinsos Klaten 
Waktu  : 01.00 nyamapai selesai 
Hari/tanggal  : 15 April 2019 
Keterangan  :  P = peneliti 
  N = narasumber 
 
  
No  Nama  Transkip wawancara Tema 
1 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
P 
 
 
 
 
N 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum mb 
maaf menggangu 
waktunya, hari ini mb 
aulia ada waktu longgar 
mboten mb? 
Sekarang aja dek soale 
nanti mau ada rapat. 
Hehe engeh mb, langsung 
aja ngeh mb, bagaimna 
sejarahnya berdirinya 
PLKSAI? 
Awalnya dilatar belakangi 
karena banyaknya 
permasalahan anak, 
PLKSAI Dinsos klaten 
diresmikan Bupati Klaten 
Sri Hartini pada Tanggal 
26 juli 2016. Pada 
awalnya Unicef menunjuk 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah PLKSAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 kota sebagai plot projek 
dan salah satunya adalah 
kota Klaten. 
Apa tujuan dari PLKSAI 
mb? 
Tujuan PLKSAI yaitu 
untuk menurunkan jumlah 
penyandang kesejahteraan 
anak, meningkatan 
ketahanan rentan keluarga, 
menyedikan data base dan 
infornasi yang berkaitan 
dengan sosial anak, 
meningkatkan kualitas 
pelayanan bagi 
penyandang masalah 
kesejahteraan soasial anak 
integratif. 
Kegiatan yang ada 
diplksai seperti apa ngeh 
mb? 
Kegitan yang ada di 
PLKSAI yaitu rapat 
koordinasi lintas sektor, 
melakukan pendataan 
anak secara 
mendalam,intervensi, 
respon kasus, tindak 
lanjut, advokasi, 
pendampingan anak dan 
lain lain 
 
 
 
 
 
Tujuan PLKSAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan di 
PLKSAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
Layanan yang dberikan di 
PLKSAI apa saja ngeh 
mb? 
Layanan yang dberikan di 
PLKSAI yaitu melakukan 
upaya pencegahan dan 
pengurangan resiko, 
layanan pengaduan dan 
rujukan, layanan 
penanganan kasus, 
layanan konseling, 
layanan rehabilitas, 
advokasi 
PLKSAI menangani 
permasalahan anak seperti 
apa? 
Menangani semua 
permasalahan anak dari 
umur 0-18 tahun 
Apa saja hambatan yang 
dihadapi PLKSAI? 
Faktor penghambatnya 
yatu sarana-prasana, yang 
kedua SDM 
membutuhkan tenanga 
full time tenaga pengolah 
data dan psikolog. 
Faktor pendorong 
keberhasilan PLKSAI? 
Terjalinan kerjasama 
dengan para anggota 
 
 
 
Layanan PLKSAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Permasalahanan 
anak yang ditangani 
 
 
 
Hambatan PLKSAI 
 
 
 
 
 
Faktor pendorong 
keberhasilan 
PLKSAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
dengan baik, layanan yang 
diberikan bisa semaksimal 
mungkin, penguatan 
kapasitas peksos, 
manajemen kasus dengan 
baik.. 
Terimakasih mb atas 
waktunya maaf apabila 
merepotkan (salaman 
pulang) 
Iya dek sama sama...  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
 
Lampiran 11. Laporan hasil wawancara 5 
Transkip wawancara keluarga yang bermasalah 
Nama  : Ibu Y 
Alamat  : Krajan  
Waktu  : 10.00 nyamapai selesai 
Hari/tanggal  : Selasa 16 April 2016 
Keterangan  :  P = peneliti 
  N = narasumber 
 
  
No  Nama  Transkip wawancara Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
P 
 
 
N 
P 
 
 
Asalamu’alaikum buk, 
ngapunten bolehkah saya 
mewawancarai sedikit? 
Iya dek silahkan  
Buk mau tanya 
permasalahan apa yang 
dihadapi anak? 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
Anak saya telah 
melakukan kesalahan 
yang besar yaitu 
membuang anaknya 
sendiri. Mau bagaimana 
lagi saya juga sanagat 
menyayangkan kejadian 
ini, padahal saya sudah 
berulang kali 
memberitahu anak saya 
sekolah dulu. 
Apa kesan setelah adanya 
kunjungan home visit? 
Senang dengan adanya 
kunjungan dari mb 
PLKSAI ini masalah yang 
ada bisa sangat terbantu. 
Bagamana kondisi anak 
sekarang buk? 
Seperti yang mb lihat anak 
ini sehat dan berkembang 
dengan baik, bahkan 
bbotnya sekarang sudah 
naik menjadi 4 kg. 
Keseharian anak dirumah 
seperti apa buk? 
Sebenarnya dia anak yang 
baik, hubungan dengan 
keluarga dirumah juga 
baik  tapi saya tidak tahu 
mengapa dia bisa 
Permasalahan anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesan adanya 
home visit 
 
 
 
 
Kondisi anak 
sekarang 
 
 
 
 
 
 
Keseharian anak 
dirumah 
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melakukan hal seperti ini. 
Apakah ada perubahan 
setelah adanya kunjungan 
rumah?  
Perubahanya anak saya 
menjadi sedikit lebh baik 
dalam keseharianya, lebih 
menyadarkan akan 
kesalalahan yang anak 
saya buat, untuk keluaraga 
terutama saya yang 
tadinya belum bisa 
menerima dengan 
kunjungan rumah 
sekarang bisa lebih 
menerima keadaan, anak 
saya menjadi bangkit dan 
termotivasi untuk kebali 
bersosialisasi dengan 
teman dan masyarakat. 
Terimakasih ngeh mb atas 
waktunya (berpamitan 
pulang) 
Hehe engeh mb sama 
sama.... 
 
 
 
 
Perubahan setelah 
diadakan home visit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 12. Laporan hasil wawancara 6 
Transkip wawancara keluarga yang bermasalah 
Nama  :  Kakak A 
Alamat  : Klaten Tengah 
Waktu  : 01.00 nyamapai selesai 
Hari/tanggal  : Selasa 29 April 2019 
Keterangan  :  P = peneliti 
  N = narasumber 
 
  
No  Nama  Transkip wawancara Tema 
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Maaf mb bolehkah disini 
saya juga bertanya sedikit? 
Iya mb silahkan 
Mb mau tanya 
permasalahan apa yang 
dihadapi anak? 
Adik saya mengalami 
pelecehan seksual mb, 
sampai adik saya sudah 
disetubuhi beberapa kali 
selama tiga tahun 
ketahuan keluarga pelaku 
masuk kekamar adik saya 
mb 
Apa kesan setelah adanya 
kunjungan home visit? 
Senang dengan adanya 
kunjungan dari bapak 
PLKSAI ini masalah yang 
ada bisa sangat terbantu.  
Opening  
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Bagamana kondisi anak 
sekarang buk? 
Adik sama mengalami 
trauma dan adik saya juga 
mengalami gangguan 
mental. Juga adik saya 
mengalami trauma 
tatapanya kosong, sering 
ngalamun dan menyendiri  
Keseharian anak dirumah 
seperti apa  mb? 
Sebenarnya dia anak yang 
baik, hubungan dengan 
keluarga dirumah juga 
baik  dia sering membantu 
kalau sedang ada dirumah 
Apakah ada perubahan 
setelah adanya kunjungan 
rumah?  
Perubahanya bisa dilihat 
juga adik saya bisa 
kembali bersosialisasi, dan 
memiliki semangat lagi 
namun juga masih sedikit 
minder dan menyendiri 
Terimakasih ngeh mb 
maaf apabila merepotkan 
(berpamitan pulang 
salaman) 
Ngeh mb sami-sami, 
mboten kog mb mboten 
 
 
Kondisi anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keseharian dirumah 
 
 
 
 
 
 
 
Perubahan setelah 
diadakanya 
kunjungan rumah 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
merepotkan... 
 
 
Lampiran 13 Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. Nama Lengkap : Munir Fajar Khotimah 
2. Tempat dan Tanggal Lahir : Dragen 28 Mei 1996 
3. Laki-laki/Perempuan : perempuan  
4. Kawin/Belum Kawin :Belum Kawin 
5. Bangsa/Angama : Islam 
6. Pekerjaan : Mahasiswi 
7. Alamat : Giriroto, Girimargo Miri Sragen 
 
PENDIDIKAN  
No  Sekolah  Prodi  Tahun  
1.  TK Aisiyah 
Jantran Miri 
Sragen 
 2002-2003 
2.  MIM Giriroto 
Girimargo Miri 
Sragen 
 2003-2009 
3.  MTS N 1 Giriroto 
Girimargo Miri 
Sragen 
 2009-2012 
4.  SMK N 1 MIRI Multimedia  2012-2015 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 14 struktur organisasi 
Struktur Organisasi 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten 
Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi 
 
1. Pendanaan Pendanaan kegiatan PLKSAI utamanya bersumber dari APBD, 
yang ditetapkan disetiap tahun berdasar ajuan yang disampaikan oleh Dinas 
Sosial dalam Rencana Kerja dan Anngaran tahunannya. 
2. Susunan Kepengurusan Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Intregratif Kabupaten Klaten Periode 2016-2019 yaitu : 
No Nama Kedudukan dalam 
Dinas 
Kedudukan 
dalam tim 
7.  Hj. Sri Hartini, SE Bupati Klaten Pelindung 
8.  Drs. Jaka Sawaidi, M.M Sekertaris Daerah Kabupaten 
Klaten 
Pembina 
9.  Drs. Purwanto Anggono 
Cipto, M. Si 
Asisten Ekonomi Pembanguanan 
Dan Kesejahteraan Rakyat 
Sekertaris Daerah Kabupaen Klaten 
Penasehat 
Ketua 
Sekertaris 
Divisi Penanganan 
Pengaduan 
Divisi Rehabilitas dan 
Reintegrasi Sosial 
Divisi Data dan 
Informasi 
 
 
 
 
10.  Sugeng Haryanto, SE, MM Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Kabupaten 
Klaten 
Penanggung 
jawab 
11.  Dewi Krisnawati, Sh, M. Si Kepala Bidang Sosial Dinas Sosial 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Klaten 
Ketua  
12.  Drs. M Agus Salim Kasubid Informasi Pendidikan 
Kebudayaan dan Kesejahteraan 
Rakyat Badan Perencanaan daerah 
Kabupaten Klaten 
Sekertaris 1 
13.  Aulia Septa Arini, S. Sos, 
M. Si 
Staf Dinas Sosial Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Klaten 
Sekertaris II 
14.  Ir. Hari Suroso, MPHR Kasie Pemberdayaan Perempuan 
dan perlindungan Anak Kantor 
Pemberdayaan Perempuan dan 
Keluarga Berencana Kabupaten 
Klaten 
Koordinator 
Devisi 
Penanganan 
Pengaduan 
15.  Hidayatus Sholihah Lembaga Perlindungan Anak Anggota  
16.  Isyana Irmawati, S.Pd Tenaga Kesejahteraan Sosial 
Kecamatan 
Anggota  
17.  Akhmad Syakur, SH Pusat Pelayanan Terpadu 
Perlindungan Perempuan dan Anak 
Anggota  
18.  Muslim Hidayat, S.Sos. I, 
M.A 
Satuan Bakti Pekerja Sosial Anggota  
19.  Sri Pudji Astuti, SH Kasie Rehabilitasi Sosial Dinas 
Sosial Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Klaten 
Koordinator 
Divisi 
Rehabilitasi dan 
Reintegrasi 
Sosial 
20.  HeruSusanto, S.Sos Satuan Bakti Pekerja Sosaial Anggota  
 
 
 
 
21.  Fitria, St, M. Si Forum Lembaga Kesejahteraan 
Sosial anak 
Anggota 
22.  Budi Utomo Lembaga Konsultasi Kesejahteraan 
Keluarga 
Anggota 
23.  Syamsul Fidyar, S. H. M. Si Kepala Bidang Informasi 
Kependudukan Dinas 
Kependudukan Dari Pencatatan 
Sipil Kabupaten Klaten 
Koordinator 
Devisi Data Dan 
Informasi 
24.  Liestyowati Sri Murwani, S. 
E, M. Si 
Kepala Bidang Pendidikan Non 
Formal Dinas Pendidikan 
Kabupaten Klaten 
Anggota  
25.  Heri Pratomo, S.ST Staf Dinas Sosial Tenaga Kerja 
Dan Transmigrasi Kabupaten 
Klaten 
Anggota 
26.  Artika Kristianingrum, S.Si Operator Program Keluarga 
Harapan 
Anggota 
  
Gambar 3. Struktur Kepengurusan 
 
 
Lampiran 15 Dokumentasi Foto 
 
 
Kantor PLKSAI Dinsos Klaten 
 
 
 
 
 
Ruang PLKSAI 
 
 
Wawancara dengan pak nur peksos 
 
 
Wawancara dengan mb ana peksos 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan mb ofik peksos 
 
 
 
Wawancara dengan wakil kepala PLKSAI Dinsos Klaten 
 
 
 
 
 
 
Home visit 1 dan wawancara 
 
 
 
Home visit 2 dan wawancara 
